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ma se ali ia bisa menangis, aer matanja bertjoetjoe·
ran, ia berloeloet lagi di hadepen tempat tidoernja
Valentine sembaring menangis,

Maka setelah itoe, baroelnh doktor d' Avrignij
berkata-kata,

Dengan eoewars jang tetap dan heibat kata­
nja: "Akoe poen bersamafakat sekali dengan
toewan Morrel, ia itoe aken minta dengan keras,
jang kedjahatan ini misti di bales; sebab kaloe
akoe inget, jang akoe poen sendiri begitoe lemas hati,'
dan pertjaja moeloet orang, maka atikoe seperti antjoer
kerna sanget menjesalkoe. Ia itoelah poela mendjadi
sebab, jang si pemboenoeh merasa dirinja tida di
sangkaken orang, hingga menjadi terlebi ia brani."

"Ja Allah, ja Rabbi, ja Anlia jong Maha koewasa I"
herkata Villefort aepertiornngjang ilang penghnrepan,

Morrel angkat kepalanja, koetika ia memandang
toewan Noirtier, maka ia liat seperti toewon itoe
hendak berkata-kata, maka katanja Morrel: IIliatlah
toewan Noirtier, tentoe toewan itoe ada maoe bilang
apa-apa."

"Ja," demikianlah katanja.
Maka bertanjalah Morrel: "Apa toewan kenal si

pemboenoeh ?"
Djawab Noirtier dengan matanja: IIJa akoe taoe,"
nMaka toewan nanti kaai oendjoek siapa? berkata

poela Morrel dengan soewaraorang jang berkoewatir.
Liatlah toewan d' Avrignjj djoega I"
Noirtier memandangken sama Morrel dengen me­

remnja jang amat sedi, inilah mesem jang sering
bikin beroentoeng sama Valentine. Abis memnndang
begitoe, maka Noirtier meliat pintoe, hingga Morrel
menanja dengen ati aoesah: "Apa toewan maoe jang
akoe pegi dari sini?"

MooIe Ohristo, Ol
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"Ja" sademikianlah kata matanja Noirtier.
"Acb, toewankoe, kaalsnilah sama akoe."
Tetapi matanja Noirtier tinggal tetep memandang

pintoe.
"Apakah sabentarakoe boleh balik kombaliP"ber-

katalab Morrel"
"Ja."
"Apa akoe misti pegi sendiri P"
"Tida ."
"Siapll. misti toeroet pegi bersama akoeP" Apa

toewan Villefort procureur keradja-an P"
"Boekan."
"Apa toewnn doktor djoega misti pegi kaloewur P"
"Ja."
"Toewan maoe tinggal sendiri-an sadja bersama

sama toewan VillefortP"
"Ja."
"Tetapi, apa dia bisa mengarti samatoewanP"
"Ol" berkatalah Villefort dengan girang, sebab

toewan Noirtier bendak menanja padauja dengan
berampat mata aadja. Djangan selempnng, akoe djoe­
ga bisa mengarf sama papa." Sembaring herkata
begitoe, kendatie ia merasa girang, maka kedengeran
giginja beradoe-ndoe, seperti orang kedinginan.

d'Avrignij pegang tangannja Morrel laloe adjak
padanja keloewar dari kamar.

lIaka diamlah dnn sepi sekali di dalem roemah.
Ada kira-kira liwat aepsrapat djam kedengaran soe­
wars orang berdjalan limboeng meneedjoe pintoe,
maka kaliatan Villefort bediri di pintoe kamar tem­
pat Morrel dan d'Avrignij bernanti.

"Marilab I" barkata Villefort, laloe dia anterken
kadoewa toewan itoe sampe pada korsi malesnja toe­
wan Noirtier.
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Morrel memandang keras sama de Yillefort, !'Ioe­
kanja toewan procUl'eur karadja-an, seperti moeka
mait; djidatnja keliatan seperti ballau-ballau merah,
tangannja memegang penna, jang di poelir-poelimja
sampe beboenji,ahis katanja: "Toewan-toewlln," maka
soewaranja Villefort soedah ampir tida bisa kede­
ngaran, akoe minta atas nama moe sekalian jang ter­
bormat, biarlah rahaaia jang teramat kedji ini, selama
lamanja tida keloewar lebi djaoe dari pada kita orang
jang ada di sini."

Kadoewa toewan-toewan mengerakken tangannja,
seperti orang jang bendak melawan, maka katanja
poela de Villefort. "Akoe bersoempah!"

"Ja," berkata ;\Iorrel, "tetapi jang berboewatkadja­
hatan ini, orangjang salahsi pemboenoeh si peratjoen."

"Djangün selempang toewan, nanti misti ada di
briken ka-adilan, Akoe poenja papa soedah kasi taoe
padakoe namanja orang jang bersalah, dan ia poen
kepingin sanget aken membales, somaseperti angkau;
adapoen biar begitoe djoega, maka papa minta psda
moe, sama djoega seperti akoe, biarlah rabasia ka­
djahatan itoe ringgal kepegang rahasia; betoei apa
tida papapil

.Ja,' demikianlab kata matnnja toewan Noirtier.
Villefort laloe berksta-kata lagi: Papa memaug

kenal akoe poenja adat, dan akoe poen soedah taro
djandji padanja. Dari itoe djangan selempang toean,
akoe tjoema minta tempo tiga hari, dalem itoe tiga
hari, nanti pembales itoe soedah kena memakan orang
jong bersalah, akoe djandjiken, jang pembaleskoe
atas kedjahatan jang telah terbikin pada anakkoe,
sabegitoe adanja, hingga orang jang berhati wadja
sekalipoen gemeter sa·antero njawaknja, soenggoej
betoei tida papapil
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Sembaring mengomeng begitoe, maka ia poen]a
~igi berboenji seperti orang jang teramat marah, abis
ia pogang dan ia gojang tangannja toewan toowu jang
soedah lemes itoe.

ftApa aegnla jang didjandjiken ini, tentoe nanti di
pegang keras toewan Noirtier p., bertanjalah Morrel,
sedang d'Avrignij meliatken pemandangannja toewan
to rwa,

ftJa" katanja matanja Noirtierdengan girang, "ten­
toe kedjadian."

"Kaloe begitoe, baiklah toewan-toow.m sekalian
bersoempah," berkatalah Villefort sembaring meme­
gang tangannja d'AvrigDÜ dan tangannja Morrel,
nsoompab jung angkau sekalian mengaaiani roemah­
koe, dan angkau serabkenlab pada akoe aken mem­
bales,"

d' Avrignü berpaling ka belakang sembaring ber­
kata, "ja," tetapi Morrel lepasken tangannja dari
pegangannja toewan Villefort, abis ia pegi ka tempat
tidoernja Valentine, ia tjioem bibirnja Valentine
jang aoeda dingin seperti ijs,soedahbegitoeia berlari
kaloewar.

Semoewa boedjang di dalem roemah soedah tida
ada, hingga Villefort kepaksa minta toeloeng sama
toewan d' Avrignij, boeat bikin bebrapa pakerdja-an
iang misti di kerdjaken, kaloeada kematiandi dalem
kota besar, jang ada ketoeroetan sangkahan barang
kadjahatan.

Terlllloe amat kasian memandang toewan Noir­
tier, jang begitoe sedih atinja dan tiada bisa berka­
ta-kata, serentah aer matanja jllng bertjoetjoeran
jang ' ia sendiri tida biea keringin.

Villofortmasoek kadalem kantornja, maka d' Avrig­
nij pegi panggil doktor kota, jang mieti· kasi soe-
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rat mati, sebab ia inspektor, dari itoe poen doktor
kota di nama-in oranlt djoega doktor orang mati,
Noirtier tida maoe tinggalin tjoetjoenja. Liwat kira­
kira satenga djam, maka d' Avrignü dateng kom­
bali bersama-eama itoe doktor kota; orang soedah
toetoep pintoe leewar dan dari sebab tida ada orang,
maka Villefort misti boeka-in sendiri itoe pintoe,
tetapi dia tinggal bediri di dalem, ia tiada brani
boewat masoek lagi di itoe kamar mati, djadi ka­
doewa doktor sadja jang masoek teroes ka kamarnja
Valentine. Noirtier masih doedoek di hadepen tem­
pat tidcer, roepaoja poetjat, dengun tida bergerak
tida berkata-kata, seperti orang [ang mati.lnspektor,
doktor orang mati itoe, lautasdateng dokatin tempat
tidoernja Valentine, sebab soedah beribo ;· ri boe mait
jang di pandangnja selamaoja ia bekerdja djadi dok­
tor, maka atinja eoedab biasa, tida merasa sedih la­
gi. Dengan sembarangan ia angkat kaen selimoet
badannja Valentine, abis ia boeka bibirnja Valentine.

"Aoh I" betkata d' Avrignü dengan menarik napas
pandjang, ftkasian eekall ini nona soenggoe-soenggoe
ia mati I" "Ja,"djawab doktor jang satoenja,sembaring
melepasken itoe kaen selimoet jang tadi di pegangnja.

Noirtier tiada herkata apa·apa, tjoema lehernja
bersoewara seperti orang jang di potong dan doktor
itoe mengartl jang Noirtier baraugkali masih kepe­
ngen liat lagi moeka tjoetjoenja, djadi ia angkat lagi
itoe kaen selimoet jang menoetoepken moelranja
Valentine, sedang lagi doktor jaug eatoenja
menjoetji dengan obat tangannja, jang tadi meme­
gang bibiroja Valentine. Roepanja Valentine seperti
orang tidoer sadja. Noirtier poenja aer mata bertjoe­
tjoeran lagi, maka ia memandang doktor d' Avrignij
seperti aken .membilang trima kasi padanja.
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Toewan doktor orang mati itoe lautas toelis soerat
proces Verbaal di dalem karnar itoe di podjoknn
medja, abis begitoe dia kaloewar di anter oleh dok­
tor d' Avrignij. Villefort dengun dianja toeroon dari
tangga abis ia bediri di pintoo kantornja. Ia mem­
bileng banjak trirna knsi sama d' Avrignij, maka di
mintanja lagi aken toeloong punggilin padri sa-crang.

"Apa toewan baraugkali maoe pilih pendita jang
aken sembajangin Valentine?" bertanjulah d' Avrignij.

"Tida," djawablah Villefort, panggil sadja jang
paling dekat." .

!laka djawablah doktor orang mati itoe, jang tadi
toeroen dari tangga ketemoe sama Villefort. "Pendita
jang paling dekat, ia itoo: saorang Italiaan, satoe
abbee; jang tinggal di roemah sebelah."

Toewan maoe jang akoe panggil padanja sembari
akoe liwat di aitoe]'

Maka kata Yillefort: "d' Avrignij anterinlab toewan
doktor kaloewar, Apa ini koentji, soepaja sasoeka­
moe angkau boleh kaloewarmasoek di sini. Bawalah
itoe pendita dan bawa dia masoek ka kamarnja
Valentlne ."

"Apakah toewan kepingin maoe ketemoepadanjaP"
"Akoe kepingin tinggal sendiri-diri-an. Angkau

tida goesar, boekanP" Sstoe pendita misti kenal dan
taoe segala roepa kasedian, sekali poen sedinja satoe
papa.

Toewan de Villofort, sasoedahnja kasi koentjinja
kapada d' Avrignij, laloe kusi tabé sama itoe doktor
satoenja abis ia pegi lagi masoek ka kantornja, di
mans ia doedoek menoelis.

Ada orang jang begitoe adatnja, kaloe ia ada soe­
sah-soesahati, maka toelisan atawl\ pakerdja-an jang
laen bisa membikin Hang kasoesahan itoe. .
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Betcel d' Avrignij bersama-eama itoe doktor .orang
mati sampe di djalanan besar, maka di liatnja sa­
orang berpake-pakejan pendita lagi bediri di depan
pintoe roemah jang di sebelnh.

"Hoe dia, liatlah pendita jang akoe omongin tadi,
berkatalah doktor orang mati kapada d' Avrignij ."

,,'l'oewan d' Avrignü dateng ampirin itoe pendita,
abis katanja: ,,'I'uewllnkoe, apakah toewankoe soeka
djoega menoeloeng aa-orang toewan jang adn dalem
kasoesahan P .A naknja baroe meninggal; toewan de
Villefort, prokureur keradja-an."

Djawab pendita dengen soewara orang bangsa Ita­
liaan: ,,0 I toewan, akoe taoe jang di roemah sebelah
ada kamatian."

"Na kaloe begitoe, akoe tida oesah hilangin lagi
sama toewan, apa jang orang kepingin aken toewan
bikin."

Djawab pendita: IIJa, akoesendiri soedab bersedia
aken dateng, meskipoen tida di panggil aken mem­
bri toeloengankoe, toewan;" sebab toewan taoe sen­
diri memang begitoelah kawadjiban kita goeroe Iga­
ma.."

"Anaknja jang prampoewan, mati.
"Ja akoc dapet dengar djoega dari boedjang-boe­

djang jang lari dari itoe roemah, Dia oran~ bilaugna­
manja itoe nona Yalentine. Dan akoe soedah semba­
jangin boewat nona Valentine lebi doeloe dari toe­
wan dateng pnnggil sama akoe."

Banjak trima kasi toewan, jsng toewan soedah
moelai djalanin pakerdjn-an jang moelis don terpoe­
dji itoe, seknrang akoe mintn toewankoe teroesken.
Baiklah toewankoe pegi karoemahnje orang mati
itoe, nistjaüa orang toewanja anak itoe besarlah
trimllh kasinja."

fl
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llAkoe pegi toewan," djawablah itoe abbee, "akoe
brani bilang jang sembnjangkoe sasoeaggoe-eoeng-
goenja, kaloewar dari dalem ~ti-:' ...

d' Avrignij pegang tangannja itoe pendita, la tida
ketemoe de Villefort jang ada di kamarnja lagi me­
noelis abis d' Avrignij bawa pendita itoe kadalem
kama:nja Valentine. Koetika toewan pendita sampe
di dalem itoe kamar, maka Noirtier dapet liat pe­
mandangannja, dan roepanja seperti ia liat itoe moeka
ada baraug jang adjaib, sebab Noirtier tida meman­
dang ka laen tempat lagi, .
_ d' .A.vrignij minta sembajangin orang jang mat!
dan boewat orang-orang jang masih katinggalan di
mintakennja pada pendita aken toeloengmendcaken.

Pendita itoe djandjiken jang dia nanti sembajangin
Valentine dan dia nanti djaga sama Noirtier. _

Djandjinja toewan pendita keras dn~ tent~e, ,soe.
paija djangan tergoda dalem pakerdja-annja j ang
soetji, maka koetika d' Avrignij kaloewar, ia lantas
toetoep dan kontji pintoe-pintoa karnar semoewa.

LXXV.
TANDA TANGANNJA TOE­

WAN DANGLARS

Besokan paginja, maka matahh~ri koerongbertjaha~

ja seperti ia toeroet bersakit ah, awa~ poen sepert~

mendeeng. Oreng-orang jong merawatm orang -maf
soedah djalanin kawadjibannja. Mait jang ada di ~em.

pat tidoer, soedah di djait dalem pakeau mati, Ia
itoelah boengkoesau-boengkoesan badan, kaloe aken

. di serahken kapada boemi, tida sO~'Yatoe pe~h~jasan
ada terpake. Lsgipoen pake-au mat! itoe, terbikin da­
ri kaen batist jang belon lama di beli oleh Valen­
tine ada kira-kim ampat belas hari,

Malem-malem, maka ornng-orang jang di panggil
soedah anekat toewan Noirtior dari kamarnja Valen­
tine di b:wa ka kamarnja sendiri, dan orang men­
djadi heran, jang toewan Nortier tida. m~la\Van at~­
wa bantahan, koetika ia di bawa dari sitoe, halnja
dia diam dan toeroet sadja, jang orang bawa pada-
nja pegi dari mait t.ioetjo~nja.. . .

Toewan pendita BussommendJa~a tida ~ldoer sam:
pé hari padjar, abis dia poelang tida kasi taoe lagi
sarna satoe orang. .,... .

Kira-ldra poekoel delapan pagr d, AVIlg~U bah~
kombali: ia ketemoe sama toewan VIllefort Jang lag!
pegi kakamarnja Noirtier boewat tjari, taoe .ba~ima .
na toewan toewa ada maka toewan d AYrlgnu toe­
roet padanja, Kadoe'wa toewan i,ni dap.eti~ t~e\Van
Noirtier lagi tidoer di dalem korsi psndjanja, tidoer­
nja enak sekali serta bibirnja seperti orang berme-

Monte Christo, 61a
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sem. Doewa-doewa toewan mendjadi heran melihat
Noirtier begitoe senang.

Maka katanjn d' Avrignij pnda Villefort,jang djoe­
ga. liat papanja tidoer begitoe ennk: ftLiatlah biar
begimana keras orsng berdoeka tjita tida bisaselarna­
lamanja. Orang tida bole bilang, jnng toewan Noir­
tier tida sajang dan tjinta tjoetjoenja, maka kendati
begitoe djoega dia bisa tidoer begitoe senang." .

"Ja, benar sekali pengliatanmoe berkara Villefort
dengan heran; nstaga, botcel papa tidoer poeles, eoeng­
goe teramat heran sekali, sebab biasa kaloe ada apa­
apa, jang di rasanja tida enak sedikit, tentoedia tida
bisa tidoer sama sekali antero malem."

Djawab d' Avrignij: "Ach toewnn Noirtier tadi
terlaloe amat sedinja, sekarang bahna sauget lelahnja
djadi ia poeles.

Abis Villefort dan d' Avrignij poelang kaka msr-
nja Villefort.

Di sini maka katanja Procureur karadja-an :
"Dengarlah akoe tida tidoer, liat sadja tempat

tidoerkoe tida koesoet; akoe poenja ati terlaloe soe­
sah, dan kaloe akoe poenja ati soesah, maka tida
ada laen obatnja melaenken kerdja.

Liat sadjo. soedah doewa malem akoe tida tidoer
dalem tempilt tidoerkoe, aelama-Iamanje ada di depan
medja. toelis, lint sadja brapn banjak nkoe toelis.

Akoe soedah tida ingat laen tjoema memeriksa
perkIlranja Benedetto si pemboenoeh. Ach, tjoba tida
ada pakerdja-on, nistjaja akoe djadi giJa, tetapi be­
roentoeng djoega ada janlt dapet rneloepah-Iocpah-in
kasoesahankoe. Maka Villefort pegang tangannja
d' Avrignij.

"Apakah toewan tida perloe lagi 8ama akoe?"
bertanjalah d' .A.vrignij.
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"Belon," berkatalah Villefort, tetapi kaloe soeka
angkau balik kemari poekoel sebelae, sebab poekoel
~oewa b~~a8, kreta mati brangkat, ja! kasian anakkoe
J~ng tertjintal Malm ternjatala jang procureur kera­
dJ~-?n berhati manoesla lsgi, sebab terang sedih
ntinja,

.Apa toewan tida nanti ada bersema-sama aken
trima orang jang dateng ?"

Tida, a~oe poenja kaponaken laki-laki, nanti dateng
boewat trima orang-orsng, tetapi akoe misti bekerdja
doktor! d~n kaloe akoe soeda moelai bekerdja, soedah
akoe bda mgnt apa-spa lagi. Jo Iaka soenggoe benarlah
doktor d' Avrignti baroe kaloewar,habis t~ewan Ville­
fort lantas doedoek menoelis lagi,

Barang doktor maoe toeroen dari tangga di depan
1'o~mah, ~aka i~ ketemoe itoe keponakan toewan
VllIefort, .Jan~ dia B?boet tadi, Roepsuja seperti
orang san-san. Ia tjoema djaga betoeI waktoenja
ia ?erpake p~ta itam, aken tanda orang be1'kaboeng:
lagi moekanja djoega seperti di bikin-bikin sedih
dan eoesab.

Poekoel sebelas soeda moelal datene seeala kreta -
k

0 0
rota boewat anter orang mati: di djalanan ra me

ora~g bediri bo~wat menonton, ;cbab "boewat orang
k~tJI~, kreta mat! dan kreta kawin membikinorang ka­
piugm menonton, seperti ada pasta.

Roemah jang kematian poen soedah moelei men­
djadi penoeh, kenal-kenalen lamasoedahpada dateng
Bepert! toewan de Braij, Chateau Renaud da~
Beauchamp. .

Orang ~o8ar-beBar, jang berpangkat tinggi do.ri
Begala bll.glan pemarentahan semoewa pada dateng
keponakan toewan Villefort bediri di pintoe boewat
samboet orang-orang jang dateng.

\
.'
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Toewan·toewan jang berkenelan satoe sama laen,
berkoempoel, jang berkoempoel djadi satoe, ia itoe
toewan de Uraü, Chateau Itenaud dan Beauchamp,

De Brajj laloe berknta: "Ach kesian soenggoe
orang moeda begitoe, ampir semoewa orang-orang
pada menjeboet begitoe dengun soeaahatinja: Kesian
nona begitoe bagoes dan kaja. Apa angkau bisa nja­
na, Chateau Renaud, koetika ada tiga-ampat ming­
goe kemarinja . kita dateng di sini boewat teeken
contract, abis tida djadi."

Djawab Chateau Renaud: Akoe tida seknli-kali
bisa kira djadi begini,

"Apa angkau kenal sama Valentitle P"
Akoe soedah taoe mengomong padanja satoe-doewa

kali waktoe pests njonja de Moroerfj roepanja manis
sekali, tjoema akoe liat Valentine seperti orang ber­
hati sedi sadja.

"Mana mama tirinjaP Apa augkan taoeP"
"Mama tirinja pegi satoe hari ka roemahnja is­

terinja itoe toewan, jang Bamboet sama kita di ini
roemah."

,,8iapa Bib dia itoeP"
"Siap~P"

.,,!toe toewan jang trima tetamoe-tetamoef
"Apa dia boekan anggota dari pada kamer pe·

marentahanP"
"Boekan berkata Beauchamp, akoe liat dia sa­

ban sari, tetapi akoe tida taoe namanja,"
.Apa angkau omongin ini kamatian di dalem

aoerat kabarmoeî"
,,!toe karangan boekan akoe poenja sendiri, te­

tapi ada jang bitjarain hal itoe; dan akoe koe­
watir sanget, apa toewan de Villefort enak atl,
kaloe dia batja itoe aoerst.
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Dalem itoe Boerat kirimnn orang bilang: tjoba boe­
kan di dalem roemah toewan pl'ocureur sendiri ke­
djadian ampat kali komatian, jnng seperti ini kema­
tian nona Yalentine, nistjaja toowan prooureur ke­
radja-au nanti lantas maoe tjari taoe lantarannja,"

Katnnja Chateau Renand: "ach biar bagimana
djoega, doktor d' Avrignij, ia itoe doktornja akoe
poenja mama, telah bilaug sendiri, jang dia bi­
ngoeng sekali dan abis akal. Tetapi, de Bra j] ,
siapakah angkau tjari?t'

"Akoe tjari graaf de Monte Ohristo, djawablah
do Brnij.

nKoetika akoe djalan kemari, maka akoe dapet
liat padanja di djalanan Boulevard, akoo rasa dia
soedah ampir brangko.t, ia betoeI pegi ka roemah
bankiernja."

"Karoemah bankiernjaP Apa ia itoe boekan toe­
wan DanglarB?ll bertanjalah Chatenu Renaud pada
de Braj].

"Akoe rasa dia, djawablah Secretaris de Braü de­
ngan sedi sedikit; tetapi boekan toewan de ~lonte

Christo sadja jang tida ada di sini, tetapi ~Iorrel

djoega tida ada."
"Apa Morrel kenal sama familie de Villefort?" .

bertanjalab Chateau Renaud.
"Akoe kira jang dia tjoema kenal njonja de Vil­

lefor t sadja, sebab dia di kasi adjar; kenal pada njo­
nja itoe,"

"Tida perdoeli, patoetnja dia misti dateng," ber­
katalab de Braj], ini malem orang tentoe soedah ti·
da omongin laen, tjoema dari ini kematian sadja;
tetapi diam-diaml Liatlah itoe menieter van Juatitie,
ia tentoe miBti bertoetoer di koeboer, kendati Bedi·
kit, tentoe."
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Maka katiga toewan-toewan itoe pada dateng am­
pirin pintoe aken denger toeteeraju toewan minister.

Bcauchamp poenja tjerita betoeI sekali; koetika
ia pegi di tempat kematian itoe, maka dia dapet
liat Ionte Ohristo, jang sedang lagi djalan bekrata
pegi ka roemahnja toewan Danglars di djalanan
Chaussée d' Autin. Toewan Bankier dapet liat
kretanja Monte Christo rnasoek kadalem pekarangan,
maka ia ketemoein sama Graaf dengan manies,
tjoema di dalem atinja dia teramat soesah,

Katanja sembariug djabat tangen, Mi Graaf, apakah
toewan dateng bocwat mengliormatin knsoesabankoef
Soenggoe roemahkoe ini kena kelanggar soesahbesar,
dan koetika akoe dapet liat sama toewan, maka akoe
inget sama Moreerf jang mati boenoe diri, ach
akoe tida sekali njana bole djadi begitoe, maka beo
narlah pepata orang toewa: "Siapn rnenggali lobaug
boewat orang lasn, maka jang menggali itoelah sen­
diri jang djato di dalemnja."

Tetapi akoe brani soempah, jang akoe tida sekali
kali ada nijat boewat bikin tjilaka sama de Morcerf,
dia, baraugkali terlaloe berhati tinggi boewat orang
jang dari tida ada apa-apasampedjadi begitoe tinggi,
boekan dia betoeI seperti akoe sendiri, jang dari
miskin tida poenjaapa-apa sampedjadi begini, tjoema
dari keringat badan kita sendiri, boewat apakah
berhati tinggi, tetapi begitoelah manoesin masing­
masing ada sadja katjela-annja.

Tetapi toewnn Graaf sendiri boekankah kenal
djoega adatnja orang jan~ djaman doeloe, apa ba­
rangkali toewan tida kenal, sebabtoewan masih moe­
da boekan? Liatlah toewan procureur karadja-an
dia ka-ilangan anaknja. Tjoba sadja ingat orang­
orang .lang sama. pangkat oemoernja sama kita se-
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moewa tida beroentoeng dalem ini taon: Villefort
Hang sanak-sanaknja dengan heran sekali; Moreerf
dapet maloe, boenoeh diri, akoe kena di akalin di
bikin maloe oleh itoe bangsat dan pemboenoeh si
Benedetto, abis ... .•..."

"Abis, apa P bertanja Graaf."
"Adoeh, apakah toewan belon dengar kat.lilaka

an itoe?"
"Kntjilaka.an apa?
"Akon poenja snak perampoewnn,"
"Nona Danglars?"
"Ja, Eugenie soedah tinggalin Mmo. kita orang."
"Astaga, benarkah toetoer toewankoe ?"
"Sebenarnjalah toewan graaf! maka itoe bole di

bilang angkau beroentoeng graaf, jang angkau tida
anak, tida isteril"

"Apa betoeI begitoo toewan P"
"Ja! memang betoeI."
"Abis toewan bilaug tadi Eugenie
"Eugenie tida bisa tahan, jang kita orang kona

di bikin maloe sama itoe bangsat, dari itoe Eugenie
minta permissie sama akoe boewat djalan-djalan pc·
gi ka laen negri." .

"Sekal'ang ia soedah brengkat P
"Ja, malem jang soedah, ia brangkat ."
"Sama njonja Danglars P"
"Boekan, snma misannja jang porampoewan. Ken.

dati bagimana djoega, sajang sekali jang ia pegi, se­
bab akoe koswatir sanget, jang ia tida nanti poe.
lang kombali ka Frankrijk, aebab adatnja memaug
soedah begitoe."
. "Apa bole boewat, soedah, baron?" berkatalah
Monte Christo, itoe soewatoe tjilaka di dalem roe­
mah .lang dapet membinasain orang miskin, tetapi
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or~ng jong bartaw~n, ~ang !Dempoe.njoi ~ilang mi­
joen roepjjah, amplr bda. dJ ra[l~nJo. Blar. ora~g­

orang omong begimana d.J?ega, dJ.a. orang t1.da ,blsa
njatain dan bikin orang bisa p,ertJaJa padanja, ,lang
oewang tida dapet mcngeutengm segala ~asoesab~~,
malaenken orang jang soedab taoe rasam sendiri,
dia itoelah bisa mengsrti, jang oewang itoe mem­
bikin manies segala kapedeaan dan kepaitannja dji­
wa manuesia. Seperti toewan, lang bole di seboet­
ken orang, mendjadi radja oowang, tentoe toewan ­
koe bisa rasain sendiri, aebagimana besar pengaroe·
njn oewang adanja ." .

Danglars memandangken toewan Gra.af, seperh
dia maoe tanja, apa Graaf memaen sadja, apakah
sesoenggoe-soenggoenja katanja begitoe. .

Abis Danglera menjaoct: "Ja kaloe betoei kekaja-an
barta dapet menghiboerken ati, nistjaja akoe dapet­
lah di hibocrkenatikoe, sebab akoe orang bartawan."

llMoDlan~ toewank~e begitoekaj.a," b~rk.ata ~ont~
Obrieto, sebagimana itoe b~rem dl ~eClr Jan~ tinggi
besar, jang orang tida bram goegoe,rm" kendati ora~g
maoe dan jang orang tida nanti bisa goegoerm,
kend~tipoen orang brani."

Danglars bermesem mendengar katanja Graafjang
mengoendjoeken pertjaja soenggoe-aoengoe atas ke­
kaja-an toewan bankie~, maka di kiranja Graaf itoe
orang bodo sekali. .

AbiB katanja Danglars: "Ja toewau poenJa perka:
ta.au kasi ingat pada akoe, jang akoe Bedang lagl
toeliB lima potong soerat ketjil.ketjil, koetika toewan
masoek akoe baroe abis toelis doewa, kaloe toewau·
koe Bo~ka, maka akoo minta permissie aken toelie
itoe tiga lagi jang masih keting~alan.ll "Soedab barang
jang tentoe, baiklab l toelis sadja tcewankoe baron."

l
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Babent8ran itoe berdiamlah di dalem kamar ti
kadengaren laen, tjoema soewara pena ' sadja ' jBD
menoelis, selagi Monte Ohristo liat-Iiat "ka-etaa, b •
gimana roepanja tjat di loteng.

Setelab soedah, maka toewan graaf berkata: "Soe.
rat-eoerat oewang apa itoe? ,apa eoerat negri Haiti
atawa Spanjol?

o boekan," djawablah Danglars, eembaring ber­
me~e:n, seperti orang jang bangga sekali, '"ini eoerat­
soerat titah aken membajar pada eiapa, jang
oendjoeken , itoe soerat pada bank di Frankrijk."

Liat sadja toewan Graaf," berkata poela Dangtara,
toe~ankoe, toewan Graaf, keizernja oewang, tetapi
akoe ini radjanja oewang, nistjaja toewankoe soedah
taoe liat kertas-kertas oewang jang begini besar har­
ganja, antee-satoe secrat satoe milijoen har ganja.
Monte Christo ambil itoo kertas-kertas, seperti orang
jang hendak timbang beratnjo, ada lima potong ker
tas, maka boeninja itoe eoerat:

,Toewankoe Directeur dari Bank, kaloe soeka ba­
jar' atas namakoe sendiri, oewang sadjoemblah eatoe
miljoen frank harga dalem peritoengan oewang jang
soedah di stort olehkoe."

Batoe, doewa, tiga, ampat dan lima," katanja Monte
Cb~isto sambaring mengitoeng, lla5tsga lima miljoen
toewan Baron. Kareen sekalipoen jang ternama kaja
besar di dalem dornia, baraugkali tida biel'berboewat
begini, tetopl opa toewankoe boekan memaen sadjaP"

"Tida s?kali.kali, memang begitoelab akoe beker
dja, katanJo DungluB." ,

Senang b~toel, apa lagi kaloe .Bank lantas ma~e

bajar itoa oe~aDg, akoe raeo tentoe tido 10epoetnJB
jang Bllnk ,lantas .blljar I '

,Moutc Cbri5tu 62
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,,0 1 djangan selempang, tentoe di bajar herkata-
lah Danglars.1l

.

Ach ainpir tida boIc di pertjaijn, jang 01'8ng
poe;jo. crediet, orang di pertjajja begitoe besar; te­
tapi tjoema d.i ~rankrij k sadja, j~ng ada begitoe-an
laon-Iaen negn tida..••.•.. Ach lima potongsoerat,
jang matjemnja sepert i kertaa aken di robek-robek,
uda harga lima miljjoen, sebab ada toewankoe poenjo.
tanda tanganj aai kaloe orang tida liat sendiri, am­
pir tida bisa di pertjaija."

Apllkah toewankoe koerang pertjajja P"
" ""Tida.
,,'l'etapi toewan berkata-kata dengun soe.\~~ra, jang

mengocndjoek teraug toewan koerang pertjaija; tetapi
toewan bole tjoba, pegi sadja soma satoe oraugdjoe­
roetoeliskoe kapada Bank, nanti toewan liat, jang
Bank nanti bajar itoe semoewa.

Tida oesab," berkntalah MonteChristc sombaring
lepit itoo 80el'at' 80ern~, )ni ~al , begitoe herau ada­
nja bingga akoe sendiri nanti tjoba.

.Àkoe poenja oewang sama toewan ada anem mil­
joen, akoe soed~h tri~a dari to?wan sembilan ra­
toes riboe djadl masih ada katinggalan oewangkoe
lima milj~en seratoes riboe roepia. Biar akoe ambil
ini lima potong kertas sadja, jang toewan soedah
taudein tangan tentoe baik, nanti akoe kasi soerat
kwitansie pada toewa~, bc~a rnja anem miljoen djadi
impassoedah. Hoe kWltansle memang akoe soedah se·
ngadja toelis lebi doeloe, sebab akoe tel'laloe Eangct
perloe pake oewang." Sembaring kasi itoa kwitallsic
soma toewan bankiel', baron lJanglars, maka dengoll
tangan jong l!atoenja M.onte Cbristo maso~kin itoe
lima potong kertas dl dalem kantongnJa:

KIlI<Jo ndalJg tjct'\fntja terllng ada kilnp dan
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A'oentoel' menjamber, maka itoe tidalah memhikin
terlebi . kaget sama toewan Danglars, seperti ini

• perhoewatannja 1\Ionte Christo."
Danglara tertjengang ampir tida blsa berkata­

kata. ia djadi goegoep, maka katanja:
ll"Ba gi .• ; .• mn.. a... a .. . na . . . •• a . . • a .

toewan I?•••• r . . " aa .... a .. aaf" begitoelah
omonznja Danglars," toewan ambil itoe oewang?
Ma·iif sadja toewan, sebab itoe oewang memaug
oowanania roamah-roemah miskin, .lang di serah ­
kon dalem tangankoe, aken toeloeng simpenin
doeloe dan ini hl] ri misti di poelangin."

~O!" berksta Monte Christo, II kaloe begitoe laen
perkara. Akoe bockan maoe trima djoestoe ini lima
noteng kertas, kaloe toewan maoe ambil ini kretas
hole, tetapi kasi akoo laen soarat-eoerat oewang sa­
djoemblanja oewang jnng akoo misti trima dari toe­
wan. .Akoe tadi maoo ambil itoe lima potong kertas,
sebab kaheranan sadja, soepajje akoe bole tjerita
di koe1iling tempat jang banknja toewan Danglars,
soeda bajar lautas snma akoe lima miliioen oewang
contant denaan tida pake soerat advies dan tida minta
toenggoe sakediep mata,

Hoe tentoe membikin heran orang semoewa dan
toewan poenja nama djadi tersobor, tetapi soedah
sadja, inilah soerat·soerat, itoe toewan ambil sadja,
tetapi kasi akoe laen Roerat oewang sadjoembla ini,"

Sembaring berkata begitoe, Monte Christo kaai itoc
lima lemhar kertas kapadaD..mglars, jang solondjorin
tangannja aken trima itoe bnrang, scpert i orang kc·
lnparan bebrapa hari hendak mengambil nasi, .lang
lii oendjoekin ornn~ padanjll. Tetapi 8eltoenjoen/;­
koeDjoe ~ lil berriklr, seperti ia mamak8:l1cen dirin.in.
8ama B kalt orans l1at BE'p"rtl moekl\ lang tel'aml1t

I
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e [esel itoe, telah bermesom dan mendiadi sabar.
K tanja baron Danelars: ,.biar baglmana djoega,

t eWl\n poenia kwitansie baik." .
,,0, soedah barene iRn~ tentoe, ti oba toewan ada

di .Rome, maka bmk Thompson &French tida bikin
kaberatau satoa RDa, boewat baiar itoo oewane [ang

b
"' . e

terse oet, di dalem akoe poenja kwintansie sama
djoega seperti seksrang toewan lautas baiar pada akoe,

Akoe minta ma-af toewan ltranf,jang 11koeberkatl\ be
goitoe, seperti akoa tida pertiajju toewan poenjakwltan­
siel" "Diadi ana akoe hole tinggal peaang ini oewane?"

"Ja, boloh," berkatalah toewan Dilnglar8 jang b"'er­
krinzat senerti oranz mandi, "nmhil sadjn, ambil."

Monte Ohristo ambil Hoe li ma lomhar kertas In­
loe di masoekennia dalem kantonenja semb;rin~
mem andane sama DtlnglRrR, seperti ia maoe bilang:

"l nltatlah haik-baik, kaloe auzkau merasakoerang
enak hati, baiklnh nngkau bilane meerapoeng akoo
maslh adadi sini," . e 0

Tetapi Danzlers bilnng: "Tida, ak~e.tida meniesul
pegaug sadia itoe oewang, Adapoon toewan Graaf
taoe s~ndiri. ol'~ng bankier sookn toeroet sebagimann
a~nt biasania, itoe oeWl1n~ tadinin akoo memaug 8e·
diaken boewat roomah-roemah miskin, abis nkoekasi
sama oranlt Inen, itoelah illn~ rnemhikinakoe koaran'"
sonan~, tetapi kaloe di pikir betool-hetoel,8ama dioe:
~a atawa toewan, atawa l'op.mah millkin .iang trima
ltoo oewang, dari itoo maM Radja." Abis. Dl\nglar~
tertawa. tetapi tongoal tida 80dap di ati. .

"Soedah tADtne don~an lIoekll. nti akoe maMken
8ama toewan," berkntalalt 1lfonte Ohristo itoe oean"
akoe masoekin dalem dompetkne." . ' 0

~Tetapi boekl\nhh m!lllih adi l a~i Reratoe3 ~iboe
jang tOJW.l.U llli~ t i trim\ P" ber'·,.\b D.Ln"lars · .'Öto . ,:) _ ,
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"A.ch, perkara ketjll ssdia," boekata Monte. Ohrlsto.
Oewang basinia dari ini lirm mil joen, baraugkali Ie­
hi banjak dari itoe seratoes riboe, tlnggalln sadja kita
berdoewa Boedab impas.'

Toewnn herkata soongi\'0o'8oeng~oe atawa tida,"
herkatal ah Dan~lrt.r3,

~Diangan selempmz, llk'le oml)n~ sama bankier
~lM~n~~l)e.soen~~nenill tldanis akoe memaen, ber­
katalab ;\Ion ~e Ohristo dengan ati tin~gi, sampoDanc­
lars tnoresv dienen. Ahis ia pezl kil pintoe, ake n
kaloewar, sebab kabetoelan OOi\S kssi taoe, jang too­
wan de Bovillo, Inspektor dari roema·roema sakit
ada dateng.

..Aai herkata ~Ionte Ohristo, ba iknja akoe dateng
lebi doeloe, sehab roepaula ini had orang bereboet
aken dapet toewan noenja tanda tangan."

Danelars mendjadi poetjat lazl, diadi kadoowa ka­
linla dan ia lekas-lekas kasi tsbè sama toewan graaf',
Monto Öhristo kalii tahé sama toewan do Bovil1c,
i an ~ bernanti di kamar dopan. .ábis 'Iout~ Ohriato
kaloewar, maka lautas toewan de Bovillejang rnasoek .
Orans kaloe memandang Monto Ohriato, maka
orang dapet llat mesemnia, koetika ia pandaug kun­
tong oewanz .inn~ .nda di t'lo,:;an toowan de Bovillc,
!leperti hendak di kataken oloh )Ionto Oh1'Î8tO: " Ach
kRnton!!moe tin~gal kosong." Sampo di pintoodepI'"
Monto Ohl'ÏlltO dapet krotnnjn dan soeroe bawa palla·
nja ka lhnk aken trima itoe oo)vong.

Danglars seperti memaksaken dirin ja, aken bikin
moeka mi\ni"'. koeti\ta toewan do Boville masook, da­
lem atinja dia kepingin jllng itoe toewan tida ada
di hadepa.onja: . .

ftTabé toewan" berkata Danglars: "akoe brani
tentoe-in jang toewan dateng menagi." .
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"Aai benar sekali toewankoe tebak," berkatalab
toewan de Boville, akoo mendiadi wakil dari pada roe­
mah-roemah sakit dan roemah miskin,sekarang akoe
1\:1 teng atas namanja itoo djanda-djanda dan piatoe
boewat trima dermauja jnng lima miljjoen."

"Astnga, begitoe oran~ masih maoe bilaug jang
din orang miskiu, lima miljjoen apa sedikit oewang?"
demikienlab katanja roewan Danglars sembaring
momaen.

"Djadi toewankoe taoelah jang akoe ini djadi wa­
kil anak-anak miskinitoe," herkata toewan de Boville,
"akoe poenja soerat tentoe toewan baron soeda
terima,"

".Ta, akoe soedah terima."
111\aloo bogitoe inilah kwitansinja."

lljnwabnja toewan Danglars: "Toewan de Boville, toe­
w.inkoe poenja njonja-njonja djanda dan piatoe-pla­
too misti sabar doeloc baranz doewa pooloe ampat
djnm, sebab toewan Monte Obristo jang toowankoc
tadi liat berdjalan kaloewar .

"Ja, kenapa dia p.l
Toewan Monte Obristo soedah bawa Hoe lima

miljoen jang akoe sediaken boewat toewanf:'
"Bagimanakah?" .
,.Ja toewan Monte Cbristo bole trima oewang da­

ri akoe poenja bonk sebanjek-baniaknja jang dia soe'
ka trirna, sobab bank dari RomeThompson & French
eoedab prentahken akoe poenja bank. Dia todi da­
teng sokoenjoeng-koenjoeng minta oewang lima mil­
joen, diadi akoe misti kasi padanja soerat oewang
nkcn di trima pada blnk, sobab di sitoe akoe poe·
nja oewllng eemoewa ada tereimpen. Toewsn bole
fildr olldirl, jang dalGID l:1toe arl toewau direoteur
bank, tida eanggoep baJar sa.mpe sepoeloe miljoen dia
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tentoe nanti djadi heran, Kaloe dalem doewa hari,',
berksta poela Danglars, "itoe laen perkara,':

"Toewan maen-maen aadja berkara de Boville,
seperti orang jang tida pertjajjn katanja Dnnglars,
"ach, apo. toewan bnjar lima miljoen soma itoe
toewan jang knloewar tadi dan kasi tabè sama akoo
seperti orang jang kenal lama padanjer

"Borangkali betcel diu kenal sama toewon, se­
dang toewan tida kenal padanja,sebab Monto Obristo
kenoIorong sa-antero doenia,

Lima miljoen!
"Liatlah, ini dia poenja kwitansie, priksa sadja

betoei apa tida;
"Toewan de Hoville ombil itoo kwilansie laloe di

batjanja:
"Soedah trima dari toewan baron Danglare, oe­

wang sadjoembln lima milioen seratees ri boe frank,
jang ia boleh trimu kombali dari bank 'l'hompson &
lîrench di Home, djika ia oendjoek sadja ini soerat ,"

Ani eoenggoe-eoenggoe benar kata toewon! berka-
talah de Boville, .

"Apa toewan kenal itoe bank Thompson &. Prenoh
di Rome?"

"Ja," akoe kenal, doeloe akoe soedah taoe trima
doewa ratces riboe frank dari iloe bank, tctapi sam­
pe aekarang akoc soeduh tida dengaf kabnr, tida
tjerita lagi, herkata de Boville.

"O! itoe bank dari autero benoewa Europa dia
jang paling koewat," berkara Danglers sembaring
lempar itoe soerat kwitonsie di medja toelisnja, se­
perti orang Jempor doewit satoe cent.

"Hoe toewan jang tadi ambil l!ampe lima miljoen
dari toewanP" Wab kaloe begitoe ia orl1ng kaja beo
sar, itoc tocwanl\ronte Christo."

I
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Soenggoe akoe sendiri tida taoe dia eiapa, ~etapi
ia '~da poenja tiga acerat bank, aken .bole ambil oe­
wang jong satoe Eoerat pada akoe, Jong satoe pada
bank~ja toewan Rotschild dan logi ~~toe pada bank:
nja Lafitte, maka ia lebi soeka ambil oewong dari
akoe serta ia bikin jang akoe dapet oentoeng sera-

, b ."toes riboe frank oewang aSI.
Toewande Bo,ille 1'oepanja tarlaloeamat heran. Akoe

misti pcgi ketemoe·iD i~oe ~oe,,:an,': .b~rkatalab de
Boville, akoe misti bikin biar la diri-in satoe .roe-

mah miskin." .
Wah kaloe begitoe sadja, soedah bole toewan ten-

toe-in dapet aai dia itoemembagi derma dalem satoe
hnelan lebi 'koerang doewa poeloe r,iboe fran~ .~l

Enak sekali lacn dari itoe, nann akoe kasi ingat
" ' . k ' 11 T' ttjontonjo. njonja de Morcer! sama ana nja. " Jo 0

apa?" "Dia orang Bo~dah kasi present Ee~IOl::Wa oewang
poesaka penin~galDJa toewan Morcerf toewa pada
l'ocmah miskin."

nHarta toewan generaal de Mor~~rf? Kenap~P
lSebab dia tida maoe mempoenjat oewang jang

IlsalDja teramat doerhakaP" ,
lIA.bis apakab dia o.l'ang .boew~t kahidoepanP Ma­

manjo. pegi tinggal dl oedlk·ocdlk dan anaknja be-
kcrdja djadi Eoldadoe," , . . ', .,

Ästaga I berkatalah Danglere bagimanaboledJRd11
,\Kemaran akoe baroe EGaroeh masoekin dalem IC-
11 h itgister negri soerat pasra an oewang I oe.

Hrapa beear kekajB·aDDjR~" .
::Tida sebr8pa b81ljak, a~a kila-kira d,oew~ ~18 S ri­

boe fl8nk. j tt~pi laiklt,h kIlo. (,mong I,agl dan Jtoe ce-
wang lima milijoen."

Ucngon U'gala Eoeka b ti," berkllta Danglore,
,k~loc Legitoe tOI;,\\,OD terlaloe perloe oewangP"

- ri
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"Tentoe sekali, besok kim orang poenjo. kas mis­
ti di prikaa."

"BesokP Kenspa toewan tida bilaug lebi doeloe pa­
da akoe, Tetapi sampe besok, ach nnsih banjak tempol
Poekoel brapa orang maoe priksa oewang di kasP"

"Poekoel doewa." .
IlKirim sadja orang kemnri poekoel-poekoel doewa

belas," katanja Danglars dengen bermosem. Toewan
Boville tida menjnoet pandjang-paadjang, dia tjoema
manggoet sadja, abis ia augkat dompetnja.

IlTetapi, tjobalah beglni, baraugkali ada lebi baik,
IlApakah toewan kabendakiakoe bikin P" bortanja

toewan de Boville.
nKwitansinja toewan l\Ionte Christo sama djoega

oewang contant, bawa sadja pada bank toewan Rot­
schild atawa tocwan Lafitto, lantas dia oraa g bajar.'

nTadi toewan bileng jang itoc kwitansie misti di
bajar di Rome."

"Ja, betoei; toewan tjoema misti bajar rentonnja
sadja kira-kira lima-anem riboe frank."

Toewan de Boville moendoer satoe tindak aambil
berkata: "Wah tida bole, akoo tida malle bikin be­
gitoe, lobi baik akoe toenggoe sampe besok sadja,
sebab lima-anem riboe tida sedikit oewang."

"Djangan goesar toewan, berkatalah Danglara
dengun tida maloenja lagi: Akoe kira jang toewan
poenja oewang di kas ada koerang dan toewan
maoe toetoep dengan sigrah."

"Apa? .•. •... ..• berkata toewan de Boville.
.Ach, barang begitoe kan sering djoega kedjadi­

a~ , na kaloe kedjadian begitoe, maka orang maoe
dJoega roegi scdikit, asalsadjnaamanja tinggal wangi."

".Beroentoeng jang akoe tida oesab pake akal
begltoe berkatalah toewan de Boville.

Moute Christo 63

I

I

I
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Na kaloe begitoe sampe besok sadja, tcewan."
"Ja sampe besok,' tida salab boekanP"
"A~h toewan memaen sadja; kirim orang di poe­

ko;l doewa belas' akoe nanti kasi taoe sama Bank.
Nanti akoe dateng sendiri, boewat trima itoe

" I ' t()ewang maka akoe bole ketemoe agt sama oewan.
Kadoe~a orsng itoe berdjabat tangen.

Ach toewan Danglars," berkets de Boville, apa-
kab to~wan tida pegi anter ~ona. de Vill~~ort jan;g
di koeboer ini hari, akoe tadi ketemoe djinasatnja
itoe di djalanan Boulevard.". .

Djawnbn.la toewan Danglars: "hda, a.koe m~slh
terlaloe berat me~ikoel maloe, sa80~dah~Ja hal lt.oe
jang kedjadian sama Benedett~, lebi balk akoedje-
ngan doeloe di liat orang banjak," .

,,0, itoe salah sekalij sebab boekan toewan poenJa

salah."
"Dengarlah toewan ~e Boville, ~aloe orang. p~ke

nama seperti akoe poenJll, maka tjetek maloenja- .
"Betoei, maka antero doeniatoeroetbe~soesah ?~~l

sama toewan, apa lagi sama nona Eugenie, pertJa!la
moeloetkoe."

"Ja, kasian Eugenie," berkata Danglars den~an
tarik uapas pandjang; toewan boekankah taoe dJoe-

ga J'ang Eugenie maoe masoek dalem klooster?, ""Akoe belon taoe.
Ja dia masoek dalem klooster. Pada esokan ha-

rinjà '.lang kedjadian itoe hal, mak:," Eugenie lautas
bilang, [ang dia maoe b:ang~t pegl sam~ sato~ non
(pendita perampoewan) jang ~la ~enal. D1~ pegi .~
Spanje dalem satoe klooster dl Italia atawa dl Spanje.

"Aoh broentoeng d.loega 1"
Setelab soedah maka toewan de Boville kasi tabé, .

Ilada toewan Danglars laloe pegl.
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Baroe toewan itoe kaloewar dari pintoe,makalau­
tas Dang~ars n?gkat ~angannja, seperti orang jang
ter~mat. gtrang jang dia k~na bohongin orang, sem­
baring la berkata: "Ach, gila ISedangia kasi rnasoek
~witallsi e de ' [onte Ohristo dalem dompetnja, maka
la berkata: " Datenglab bosok poekoel doewa belas
tentoe akoe soedah djaoe," . ,

Abis dia kontji pintoe dengan grendel malem ia
~oewllng semoewa latji-latji oewangnja sa~pe k0300g,
la koempoelken semoewa oewang kertas dari seriboe·
seriboe frank, alla lima poeloeh lembar, ia bakar be­
b:apa k~r tBs-~er tas. Laen-laon larjipoen di bikin­
nJ ll begitoe djoega, soedah begitoe, dia toelis soerat
jang di lak olohnja dengen pake alamat: Kapada
. . b D I I" "njonja aron ang ars. soedah begitoe nuka ia ber-

kata dalem dirinja: "lui malem nanti akoe ·taro soe­
rat itoe di njonja poenis toilet" Abis dia kaloe­
w~rin satoe soarat pa3. ~jalan dari latji medja, se­
raja beeknta: "Bagoe3, mi eoerat masih kita boleh
pake lagi doewa boelau lnmanja."



LXXVI.
TE PAT PF.KOEBOERAN.
Pi\TER LACHAI8E.

Betoei toewan de Boville memang ketemoe djina­
sat itoe jang membawa Valentine pegi katempat ia
tinggal bersenang selama-lamanja.

Tjoewatjanja gelap, dan awanpoen penoeh mega
jang membawa mendoeng; anginnja jang bertioep
adem sekali rasanja, eemoewa seperti mengoendjoek
sedinja jong satoe anak moeda,jangbelontaoe kaplesi­
ran doenis telah meninggal. 'I'iup-tiap kali angin
bertioep, maka daon-daon poehoen, [ang koening dan
lajoe pada rontok. Adapoen daon jang idjo djoega
ada [ang goegoer, seperti aken mengeepsmaken djiwa
manoesia, .tadi masi baik-baik tergautoeng di tjabang
poehoen, abis tida sebrapa lama lagi, maka djatolah
ia katanah, betoeI seperti djiwa manoesia, tadi se­
ger, sama sekali dateng waktoe, aken di panggil
mengadep pada Toehan jang Asa.

Djalanan Boulevard penoeh orang. Di kota Pa­
rijs jang begitoe besar ada bebrapa tempat pekoe­
boeran, maka toewan de Villefort pilih tempat pe­
koeboeran Pater Lachalse, aken djadi tempat per·
diamannja, kaloe sampe adjalnja, karna itoe, maka
di pokoeboeran itoepoen ia beli tanah, aken di
bikin djadi tempat pekoeboeran . sekalian kaoem
kaloewarganja, pekoeboeran jang laen-laen di tim·
bangnja koerang baik, aken djadi tempat kaoem
kaloewarganja.

Di pekoeboeran pater Lachaise itoe, de Villefort
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eoeroe diriken soewatoe roelil,lb·roemali\11, di utas
loemah' l'oemahan itoe ada tortoelis: Kaoem kaloe­
Wlll'gallja Saint ~[eran Jan de Villefol.'t~ sehnh il\~lah
mem ang 10 hand akuja Renee, mamauja Y~len~lOe.

Di roemah-l'oemah:lIl itoelah, dalem sedlklt art fa­
miliujs de Villefol't poenja isteri jang,pertanu soadah
di tempatken. Djll.di ka pekoeboel'llIl itoelah se~aran~
djinasatnja Valentine menoendjookeu, datcngnlu d~rl
St. Honor é. Djinasat itoe- liwat di nntero Par\ls,
sepandjang tl.u Tomple abis de Boulevard trees ka
koeboeran. Lebi dari lima pooloe kreta preman
toeroet mensenter dan doewa poeloe kreta [aug bel'
kaboeng, d~n eii blakang ini kre~a.k1'eta ~da le~i
dari Iima ratces orang toeroet djalan kaki, ampir
semoewa djedjnka djediaka. moeds, jang toeroet me­
reras, kerna matinja Valentine jung begitoe moeda,
manis dan baik ati,

Liwat kota Parüs, orang dapot liat dari djaoe, sa-
toe kreta pake ampat koeda [ang seperti terbang di
djalan denzen sakedjap mata, koetla Hoe sampe pa·
do. ol·~ng.o;ang jang mengouter Hoe dan l~oeda itoe
samn sekali brenti tidil. bergerak lagi. Ia itoe Monte
Christo jang dateng. Graaf toeroen dari kretl1~ja dan
toeroet berdjalan kaki ber.ama·samaitoe laen toewan-
toewan.

Chateau Ronaud dapet liat padanja, maka lantas
iapoen toeroen dari kreta laloe berdjalanlah b~rsama '
sama. Beauchamp djoega lekas toeroen dari kreta
sowahannja aken toeroet bel·djalan.. . .

Graaf itoe roepnnja memundang kll'1-kanan, ~ep~rtl
ada orang jang dia tjari. Lama kelama-au la tIdil.
tshan lagi, maka bertanjalah ia: "di mana Mor~el pil
Apa toewBn·toewan salah satoe barangkali taoedl ma·
nB Morrel ada P
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. Djawab. Chateau Renaud: , Koetika kita orang ma­
sih ada dl roemah mati, kita soedah bertanja-an di
mana dia ada, tetapi tida satoe orang dapet liat pa­
danja."

Graaf berdiam, tetapi tida brentinja ia memandang
kasana kemari.

l\faka sampelah sekalian rnariks itoe di tempat pe­
koeboera~. Graaf memandang di mana poehoen-poe­
hoena~ itoe, da~ sama sekali ilanglah kewatirnja,
sebab .la dapet liat satoe bajangan di podjok-podjo­
kan dl. gelap, di antara poehoen-poehoen, maka Mon­
te Ohrl~to .ln~t~s kenalin, itoe bajanganlah jang me­
mang dl tjarinja,

Seba~imana biasa waktoe mengoeboer, maka orang­
orang .Jlln~ menganler itoe dengan pakejan itam
terbagi-bagi, masing-masiug tjnri aken berkoem~
P?el sllI?a teman-temannja, berdjnlan kesana-kemari
dl ampn' koeboer, kndengaren semoewa oranc ber­
t indak itoo seperti orang menzetok pintoe a;berat"h 0 ,
J~ng ma~l . terkontji boewat orang-orang [aug ber-
djalan d~ sitoe•. Bebrapa pcndita menjanji dengan
soewara jang sedi,

Bajangan jnng kaliaten oleh Monte Christo lekas
?erd ialan ~elindoengin dirinja di poehoen-poeh'oenan,
Jong ada dl blakaug koeboeranja Heloise dan Abullard
abis ia bediri bersama's~ma djoero~ ko?boerdi hadepa~
koeda-koeda kreta mati, kamoedian la toeroet djalan
pelahan·pelahan, seperti kocdll-koeda itoe, sarnpe di
d~kat p~koeboeran. Laen-IlJ en Ol'ang jang ada di
sIto~ pnda m~~8~daDg. kas8Da kemari, tjoema Monte
Chrleto sen~Jrl, jang tldn memandang lacn dari itoe
s~toe oran~ JaDg ada bediri deknt di sitoe)tetapi tida di
]mt .oleb Jang laen-laen. Doewa kali graaf de Monte
Chrlsto kaloewar dari bilangan tempat ia bediri) boe-
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wat meliat apakah orang jang di pandangnja ito~
tida menjemboeniken sendjnta atawa laen barang dl
bawah pakejannja. Koetika sekalinn kreta, jang me­
nganter soedah sa~pe di tempat it~e, maka baroelah
di kenalin orang itoe Morrel ~danje: ..

Ia berpake djas itam pandlang, jang terkantjl~g
sampe di leber, moekanja poetjat, p.lpi.nja dan mata~.Ja
dalem tangannja memegang topi jang soeda .bda
karo wan roepanja, ia bediri besenderan di poehoen Jang
ada di ataa goenoeng·gllenoengan k~tjil.' da;i mana
orang bisa liat terang apa ~ang ~ad]adta~ d~ tempat
koeboeran itoe. Segala apa jang biasa ked.ladlan pada
waktoe orang di koeboer poen terdj~~i djoe~a. Ad~
jang betoetoer kata di waktoe peti itoe dl taro dl
koeboer.

Adapoen Monte Christo tido. de~ga.r soe,,:atoe apa,
ia tida liat laen, tjoemaMorrel aadja, Jang dl pandaug
nja, Morrel berdiri diam seperti toenggak, mat.~nJa.
mendeleng tida berdjedjab, bibirnja seperti terkantjmg,
aken menaban hati [nng mereras Hoe. Orang-oranp
laen jang tida taoe, tida bisa fikirin kasocsahll,n ab­
nja, tetapi Monte Christo terlaloe amat sedi dan
masjgoel dalem ati, meliat Morrel pegang keras aer
matanja di dalem hati. .. .

Maka berkatalah Beauchamp pada de Braj] : ,Lmtlah
Morrel ada bediri di sitoe. Bagimana ia bisa dateng
di sini." Abis dia. orang oendjoekin Morrel pada
Chateau Renaud:

Dengan kaget ia ini berkata, abis memandang
sama Morrel: llAstaga tjobalah liat moekanja poe-
tjat sekalL"

"Ach dia poetjat dari sebab dingin," berka.ta de

BraÜ·
Boekan berkata Chateau Renaud dengan pelahan-, ,
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pelahan, "akoe rasa jang atinja terlaloe amat aedi,'
"Memang Maximillaan orang atinja lemboet sekali
lekas sedi."

OchI" berksta de Braij; "kenapa dia misti sedi,
dia ampir tida kenal sama nona de Villifort, boekan
toewan sendirl-herkata begitoe ?"

Ja, betoeI. Tetapi akoe masih ingat, koetika pesta
di roemohnja njonja de ~lorcerf, maka Morrel dangsa
sampe tiga kali samu Valentine; boekankali toewan
graaf masih ingot djoega itoe pesta, di mana toewan­
koe membikin orang heran ?"

Djawab l\Ionte Christo: "Akoe soedah tida ingat
lagi. " ?fonte Christo menjaoet sakena-kenanja aadja, •
ia tida taoe opa dia berkata, sebab ingatannjs tjee­
ma memandang Morrel sadja, )Ioekanja ~forrcl se­
perti orang jong memukan sedi.

Sama sekali graaf bilang: ,N a, toewan-toewan,
orang soedah abis betkata-kata di koeboer; tabé
toewan. lfonte Cbristo laloo pegi dan ilang,orang
tid a taoe kemana peginja. Oepatjara mengoeboer itoe
soedah abis selesih; semcewa orang jang toeroet me-.
nganter pada poelang lagi ka Parijs. Tjoema Cbateau
Reneud masih tjari Morrel dengun sapooteren muts;
tetapi selagi Chateau Ranaud memendaug samagraaf,
maka Morrel berdjalan pegi dari itoe tempat ia be­
diri, Ohateau Renuud serenta tida bisa liat lagi sama
Morrel, maka lantas ia toeroet de Eraij dan de Beau- .
champ pegi poelang. .

Monte Ohristo pegi bcrsemboeni dalem oetan-oetan
ketjil jang tebal, ia bediri di blakang koeboeran
jang besar,djadi orangsocdahtida bisaliat lagi padanja,
tetapi .dia. teroes mcmandang segala perboewatannja
Morrel. l\Iaka Morrel dateng deketin itoe tem!.at
koeboernja Valentine, jang soedahampir sepi,di tiJ,g-
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gal oleh oreng-oraug jang tndi toeroet nganter dan
orang-orang djoeroe gali koeboer. MOl'Iol herdiri me­
mandaag kiri-kanan, selagi Morrel lllgi memandang ba­
gitoe moeter-moeter dcngan badannia , maka ~fo llte

Christo soedah dateng ampirin padanja, kira-kira sc­
poeloeh tindak, dcngan tida di lint oleh )101're1. Ka­
sian djedj aka moeda ini laloe ber!oetoet. Graaf teroes
berdjalan pelabun-pclahan mcogampirin tempat Mor­
rel ada berloetoot, maka ..lonte Cbristo bediri itoe
bersedia, seperti harimau, jang soeds h ampir pada
masahnja ringgal di terkamnja sad js, begitoe poen
Monte Ohristo, asal ~Iol'1'el bergerak sulah, lliHtjllÜa
Monte Ohristo soeda lautas dapot pegaug padanja,
aken mentjcgah ia berboewat djab at pada dirinja
sendiri. Adapoen Morrel bertoendoek, kepalanja di
mendjoerainja sampe djidatnja kena pada batoe, ba­
oe tangannja di boeknnja dan di bikinnja sepert i me­
melok pager besinja koeboeran itoe, aambi l ia ber­
kata dengan soewara jang mengantjoerken hati: lI ~ch

Valentinc I"
Graaf Monte Christo poeuja ati seperti di djepit,

koetika di dengarnju perkata an itoe dengan soewara
jang begitoe sedi. Monte Christo bardja l- n lngi satoe
tindak, lautas ia taro tangannja ntas poendaknja 1I10r­
rel abiskatanja: IIAngkau ini, ~rorrel? sobat jang
tertj inta, akoe tjari padamoe, baroe .inilah akoe kete­
moe.

~[onte Christo doega,.ïang Morrel tentoe mll rah dan
berkata-kata tida haik padanjo, tetapi Graaf ada kli­
roe.

Morrel bel'paling memandang Buma Graaf, abis
katanja. dengan sabar: "Apa toewankoe tida liat?
Akoe ini lagi sembajang. Monte Christo mengeroet­
ngeroetken ml1tanja, seperti aken memandang terlebi
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keras lagi soma Morrel. Abill, maka Graaf merasa
atinja terlebi senang serta katanja pada Morrel:
"Angkau maoe akoe bawa pedamoe poelang ka Pa­
ril s pil

,,'1'rima kaai toewan."
"Apa angkau tida maoo apa.apa pil
"Tida, tinggalin akoo sadja bersembajang."
Graaf tinggalin padanja dengan tida herkata apa­

apa, abis ia pegi, tempi betoelnj s tjoema aken me.
mandong Morrel dari laen tempat . Morrel berdiri, ia
keboet deugkoelnja jang- kotor kena kapoer tembok,
laloe ia berdjalan poelang ka Parlis dengan tida
herpaling paling ka blakaug lagi. Ja berdjalan pela- ,
han-pelahan liwat djalanan Roquette. Graaf de Monte
Christo eoeroe kretanja poelang.jang berdiri di depan
pekocboeran Pater Lacbaise tadi dan boentoetin Mor­
rel dari blakang aadjaoehn]n kira-ldra seratoestindak.
Maximiliaan djalan menjebrang kali, teroes liwat
djalauan Boulevard ka djalanan ~leslali. Lima menuut
sasoedahnja pintoe roemahnja Morrel tertoetoep, maka
Monte Christo dateng.

Julie lagi berdiri di rnoeka kebon sedang me­
mandong toekang kebon, jang Iagi bikin tjangkokan
boenga roos Benggala,

Barang ia dapet liat toewan graaf, maka lantas
katanja dengan terlaloe girangnja: "Na I toewan­
graaf de Monte Christo I" Memang antero roemab
teramat bersoeka ati kaloe graaf datelIg.

Maka bertanjalah graaf: ,,:àlaximiliaan boekan
soedah poelang ja, njonjaP"

"Akoe rasa jang akoe liat dia liwat tadi; ja betoeI,"
berkata poela Julie, tetapi panggil Emmanuel sadjs.

"Trima kasi njonja, akoe perloe miBti bitjara sa.­
ma Maximili aan," herkata Monte Christo, "ada ba
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rang perloe sekali, jang akoe misti kllt~ken padanja."
Toewan naik sadja ,' berkata Julie dengan me­

ee;nja jang manies. 1lIonte Oh.riilto naik tangga roe:
malt dan tida sebrapa lama dil. soedah ~ampe dl
atus di tempat perdiamannja Maximiliaan.

S;mpe di depan , ia ~e~ga~in apa ada soowara
atawa tida didalem, tet api dia t ida dcng.ar sat.oe ~pa.

Sabazimana biasa di da lem roemah jang dl ting­
galin tJ'oema oleh satoe fll~ilie .sadja , .maka katnar
itoe pake satoe pintoe katjn sadja, dan. mans ora~g

bisa mssoek, kontjinja ini pintoe ada d~ mo~loetnJa,
tetapi dari sebelah dalem, dan orang tida bisa hat
dari loewsr ksdalem, dari sebab ada ku?c ~erah
jan~ tergantocng dari sebelnh dllle~ katja pintoe.

Graaf romannj a seperti berkoewatir keras, .s~b~b
moekanja merah padam. Ia berksta dalem dl ~lnJll :
"Apakah sekeraug akoo misti bikin?" Ia berfikir ss-
bentaren. .
"Aai, kaloe akoe gojaog lontjeng. mints plD~O~, ma­
ka hole djadi jong soewara lontjeng..me~bl~lll te~­
lebi lekas lagi orang manjumpeken njjatnta, Jang ati­
nja sedsng lsgi seperti :Morrel. Astaga, .a~a ~~al
sekarang; Monte Christo tida taoe apa misti blkl~,
antero badannja g-emeteran. Adapoen kaloe . ada ~l­
kiran jong dia hendak dj ll~ l.lnin, .maka ~cpert1 a~gm

lekasnja di lakoekennja, begitoe dJoel!'~ dl waktoe rtoe.
Dengan sengadja dia br:n to~l' gelas pl~toe sampe an­
tjoer begrontangan, abis dia augkat itoe k~en me­
rah laloe di liatnja Morrel lagi doedoek d.I . deplln
medja toelie dengan mcmegll ng pena, tetapl 1:1 la~­
tas berlompat, sebab koget mendengal' eoewara katJa.
pintoe petjllh. .

lIaka kata graaf: "O! tida mengapa, akoe mmta.
ma-af jang akoe begini goblok, sobat, akoe terple-
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set ampir djato sampe ken« katoebroek katja pin­
toe; ach sebab soefiah petjah biar akoe masoek sa
dja; soedah djangan Boesah-soesah akoe djoega bisa
boeka.

Tinggal doedoek. Sembaring berkata begitoe, Monte
Christo masoekin tangannju kedalem dari lobaug
katja jang petja, abis dia boeka itoe pintoedari depan.

Morrel bangoen dari korsinja, seperti orang jang
marah, dan dateng ketemoein )Ionte Ohriato, seperti
orsng mengaling-alingin apa·apa dan seperti men- '
tjegat Meute Christo aken djangnn rnasoek lebi djaoeh.

Astag9, berknta Monte Christo sembaring meng­
oasap-oesep sikoetnja: "Soenggoe hoekan akoe poe­
nja salah, angkau poenja boedjang jang salah, sebab
dia bikin itoe djoebin begitoe litjin, sampe orang
misti terpleset, liat sadja djoebinuja sepert i katja."

"Apa, toewan haraugkali loekaP" bertanjalah ~or­
rel dengan soewara ,iang tengal.

"Akoe rasa tida, 'l'etapi apa angkau lagi bikinP
apa angkau lagi menoelis]"

llAkoe ?Il
"Ja, tanganmoe penoeh tinta."
"Betoel," herkata Morrel, llakoe lagi toelis, tetapi

sering akoe meuoelis, kenJati skoe orang militair."
Monte Christo bardjalan-djnlan di dalem itoe kamar,

dan Maximiliaan toeroet padanja,
llAngkau lagi menoelis?" berkata graaf sembaring

memandang Morrel dengan mata kerns.
"Ja, buekankah akoe soedah bHang padamoe toe·

wan." berkata Morrel. Graaf memandang kiri·kanan.
"Aai, toewan poenja pestoI ada di dekat toewan

poenja tompat tinta?1l berkata Monte Chl'isto dengnn
mengoendjoek sendjata itoe samn djarinjB.

Djawabnja l\laximiliaan dengan soewara, seperti
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orang kesel jang ada orang goda _p~dania: llAkoe
bakalan pegi brangkat ka laen negrl. .

'eh Robatkoe 11 berkata Monte Chriato dengan"A , ,
soewara lemab lcmboet.

'l'ocwan I"
" Ach sobatkoe Maximiliaan jang koe saüang, akoe

mi~ta sanget padamoe, djaogan angkau- sampe ber-
boewat itoe 0" 0

ákoe P" berkata Morrel dengan bergo.1ang poen·
dnk kenapaakoe berboewat begitoe, boekankab akoe

, ~ t "maoe pegi brangkat ka laen tempa •
"Maximilia8n, bilengleb ~ama ako~,".berkata Mon­

te Christo, ~biarlll.h kita djangan 0 tJarl aken .be~.
semboeni, angkau tidu bis« ,bohon~lD akoe, MaxImh­
aan, kendatipoen angkau malaga tmggal sabar, akoe­
poen tida bisa bohongin padamoe dengen perb?~­
watllnkoe ini. Boekankah angkau mengartl 8?udll'l,
jang akoe tida nanti bikin bigi~i, aken memetJllhken
katja pintoemoe dengan sen~~d.Ja, memaks~ aken ma­
soek ka dalem kamarmoe, djikaloe akoe tida ada se­
bab jang tegoeb ? Djiknloe akoe tida taoe dengan
tentoe, apa maksoed dan nÜatm~e.? Mo~r~l,,,angkau
maoe djadi orang pemboenoeh dm send11'lo

"Begitoe pil herkata :Morr~l seperti or~~g kaget,
dari mans toewan aapet fikiran bQgltoe?

" Akoe . brani tentoein Morrel, angkau me­
m:ng ada nüat aken memboenoeli diri," berkata
Monte Cbristo liat sadja ini tandanja ." Mon~e
Cbristo ampi~in itoe medja toeli~, lal?~ dia
ambil sahelei kertas jang soedah dl toehsl oleh
Morrel, tetapi di toetoepin ~engan kertas la~n. Mor­
rel lari bendak merampasltoe soerat. Tetap~ Mon~e
Christo memang soedah doega lebi do~loe, Ja~g dia
maoe merampas itoe, djadi ia lantas tJegab, la pe-



990

g,an~ tangannja Morrel., seperti di djepit dengan beo
SI, tida dapet bergerak Ingi,

"Liatlab, benar apa tida jang angkau maoe boe.
noeh diri," ~faximiJinan , boekan soedah ada tertoe­
lis di sini," berks ta Monte Chrieto."

"N~, ~alah berkata U~rrel dengan ilang eabarnja
~endJadl sanget mnrabnja. "Na, ialah, kapan sande­
nja memang betoeI, akoe soedab kenanken aken pa.
sang, moeloet peetol itoe di akoe poenja ati, siapakah
n~ntl bole lar,ang dan t jE'gah? Siapaknh sampe bra­
Dl aken. mentjegah akoe betboewat begitoe? Kaloe
akoe bJla~ g: ~egala peng?llrepankoe soedah iJang,
akoe poenja ah eoedab antjoer, api kahidoepankoe
eoedab padam, dan rida laen dari sakit ati serta ka.
bentji-an ,doenia lang masih ada katinggalan bagi­
koe; doema sck~hpoe~ soedah seperti aboe di pe.
~andangankoe, .lang tida ada goena apa-apa lagi ba.
gikoe; aatoe-aatoe soewara mauoesia membikin A.tikoe
~end,jndi antjoer, dan kapan akoe bilang, jaog kema­
tian itoe soewatoe p:na~ar .jang led~at bagikre, spa­
~ah tocwankoe nanti biSB djawab? Sebab kaloaakoe
tI,da ,m.ati, maka ilanglah fikiraukoe, nistjaÜ a. akoe
djadi gila, Apakah orang tida membenarken perboewa­
tankoef Apakah orang tida nanti kasi betoei sama akoc?
Apakah masih adn orang jnng. terlebi soeka liat akoe
molarat, mati, tida , ~~oep tida? Bitjnralah toewan, Jj i.
ka toewlIn OI~, dJ I;ca toewan sanggoep djawab.

"Ja, Morrel berknta Monte Christo dengan soe.
wara jang s~bar, jang berb.edahan snnget dengan
hawa napsoeDJa nnak mocda ltoe· .I'a Morrel kendati
b · d' "aglmana Joega, akoe nllnti tjegah•

. Dengan ,terlebi keras marahnja, maka Morrel me.
nJaoe,t ,la,gl: Apa? Angkau ini maoe mentjegahj Ang.
kau Jnl Jang soedah kena membohongin akoe dengan
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pengharepan jang tida bergoena, jang boewat terta­
wa-an orang? .A ngkau maoe laraug sama akoe,
sedang angkau soedah bikin atikoe mendladi sabar
oleh kerna djandjimoe jang tjoerang; tjoba akoe tida
toeroet lidemoe jang bertjabang doewa, akoe mem.
bales dengan sigrah, nistjaja kena akoe toeloengpa.
danja jang kesian mati boekan di tangan akoe, Ach
angkau brani memelangin perboewatankoe P Angkau
jang pandé memboedjoek orang dengan roepa-roeps
akal jang berbisa, apakah kakoewaea-anmoe P .A.n""kau
jang tida sanggoop mengobatin orang kena ralj~en ?
·0 I toewan boekan akoe kasian padamoe, hanja akoe
bentji, akoe hina-in orang jang seperti angkau ini I"

"Morrel, Morrel I"
"Ja-ja, boekankah tadi kau sendiri kataken aken

djangan bersemboeni; sekarang akoe boekaakoe poe­
nja ati dengan teroes terang. Koetika akoe masih
ada di pekoeboeran masih akoe maoe menjaoet, se.
bàb atikoe belon seperti sekarang, koetika angkau
rnasoek di sini akoe biarin, tetapi sekarang angkau
keliwat dari misti, augkeu maoe tantangin akoe di
sini, di ini kamar jang akoe kira tempat semboeni
jang tida dapet di gods orang, sekarang toewan
Graaf, jang akoe kira mendjadi penoeloengkoe, orang
jang di seboetken, di djoendjoeng di atas kepala, se·
bab katanja terlaloe moerah atimoe, sekarang ini
baiklah angkau sendiri nanti liat bllgimana saorang
sahbatmoe mati I"

Morrel bermesem, seperti orang jang soedah ilang
fikiran, ia melompat aken ambil pestol jang ada di
medja.

Roepanja Monte Christo poetjat seperti malaikat,
matanja menjala, ia laDtas pegang itoe pestol semba·
ring berkata dengan soewara jang heibat:

I1

I



--- _. .--

992 993

"Akoe bilaug lagi sekali, angkau tiada nanti mem­
boenoeh ~iri."

"Na, tjegnhkenlah," barkata Morrel jang melom­
pat lagi sekali ak~~ m~rampa9 it~e pes~?1 d~ri ta­
ngannja lIonte Obrisio, .lang seperti kontji besi telah
pegang tangannja Morrel serta katanja: Ja, akoe
tjegabken.

Ach" herkata Maximiliaan, "siapakah angkau
jang sdperti satoe radjn dateng di sini, aken mela ­
rangken saorang mardika P Siapa sih ~ngkau?" .

"A.koe ini siapa?" berksta l\Ionte Ohristo. "Dengar­
lah." Akoe inilah sendiri-d iri umnoesia di dalem
doenia, jang ada poenja hak boewat.katll.ken padamoe:
MorreIl akoe tida mnoe jang annknja angkau poenJa
papa, mati sekarang I': ., . .

l\Ionte Ohristo bediri seperti soewatoe radja dari
kajangan dengan bersedakep, kap~lan,! 'l di angkat
tinggi, ia memendaug anak moeda itoe .lan.g gemeter,
jang moendoer dun merasa takoet padanju,

Kenapa anzkau seboet-seboet akoe poenja papaP"
be;kata Morrel' dengan pelahnn, kenapa an~kau ma­
oe tjampoer-tjampoer papakoe dalem hal Jang aken
djadi sekarsng P"

Sebab akoe inilah jnng doeloe soedah taoe reboet
dji~a papamoe Morrel, dari tangan melaikat maoet,
koetika pada 'soewatoe hari ia bernjjat ak~n ambi~
njawanja sendiri; sebab akoe inilah, Morrel, Jang kas~

itoe kantong doewit pada soedaramoe dan J1lDg ka~l
kapal Pharao pada toewan Morrel toewa; ketahoewi­
lab olehmoeMaximilaan, akoe inilah EdmondDantes,
J'nn'" Boedah kenjang pangkoe pada moe, koetika

l:l kl"nngkau masih anak-ana
Morrel moedoer setindak, ia eeperti limboeng, da­

danja seperti berombak-ombak, atinja dan lebernja

seperti terdjepit, abis ia djadi Iemas, eeperti kene
kesima, ia mendjerit kerae sembaring bersoedjoed
memelok kakinja Monte Christo. Sama sekali roepa­
nja kaja dia ingat kombali, ia bediri teroeslari kaloe­
war kamar sembaring mandjerit sekoewat-koewatnja:

"Julie! Julie! Emmanuel! Emmanuel!"
Monte Crieto djoega maoe lari kaloewar kamer,

tetapi Maximiliaantjegat padanja, biar dia mati di sitoe
djoega, dia tida nann lepas Monte Uhristo kaloewar
dari kamar. .

Kerna djeritnja Maximiliaan itoe, IDaka J ulie dan
Emmanuel, Peneion, toekaag kebon dan . Iain-lsm
boedjang dengan kaget lari naik pegi kakamarnja
Morrel.

Ia ini boeka pintoe, ia pegang tangnn oreng-orang
itoe laloe katanja: "ajo, soedjoed! soedjoedlah, sebab
dia inilah, jang djadi penoeloeng kita poenja papa
dia itoelab .•.•.• .Morrel ampJr seboetitoe nama:
Edmond Dantes, tetapi graaf pegang tanganaja dan
soeroe dianja berdiam,

Julie pegang tangannja Graaf; Emmanuel pelok
padanja; Morrel berloetoet kadoewa kalinja, serta ia
toendoek kepalanja sampe kena tanah,

Graaf jang hendak menahan atinja, soedah tida
bisa lagi ia menangis, bahna terlaloe sedihnja, 1\a­
marnja Morrel itoe tida laen tjoema kadengeren
soewara orang manangis, tetapi nsngis itoe poen
boekan dari sedih bersakit atawa berseesah ati, .
halnja sedibnja orang jang teramat girang, keroa itoe
poen terlebi merdoe lagi bagi koeping jang mende­
ngaI' itoe.

Julie poenja girang sepel'ti anak ketjil, ia lepss
tan gB-nnja . Graaf, laloe ia lari·lori kaloewar boeat ma-

~lullte Chriltu · . .' 640
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soek,·'di kamar besar, aken ambil itoe kantong.kan­
tODg. dari bawah stolop, ia itoe kantong jaDg di
briken oraDg jaDg tida di kenal itoe di Me111an.

Bamentara itoe, maka berkatalah Emmanuel de.
ngan eoeware gemeteran pada graaf:

"Astaga, to~wan graaf~ eedeng toewankoe berpoe­
lee-peelee kali denger kita orang memoedji-moedji­
ken orang jang kita tida kena1 itoe, jang begitoe
moerah ari pada kits, begimanakah toewankoe bole
begitoe saDJpe ati, aken tinggnl berdiam slidja?
.ol toewankoe terlaloe bengis aengan perboewatan
itoe, kenapa toewenkoe tida maoe jang kita oendjoek
trima kasr kita pada tot.wan? •

"lJengerJah, sobat," berksta graaf, "boekangkah
bole akoe kataken sobat padamoe Emmanuel, sebab
sabelonnja angkau taoe, memang soedah sablaa ta­
on Iamanja, akoe. ini djadi angkau poenja sobat;
rahasia iui telah terboeka oleh kerna soewatoe hal
jang amat berat, tetapi jang selama-lamanja tida
boleh akoe kataken pada orang laen, Toehan [ang
Maha 'l'oenggal Ialah ketahoei jang akoe hendak
simpan rablua ini sampe pada aehir-achir djiwakoe,
tetlil'i augkau poenJa soedsra, Maximihaan, soedah
memaksaken akoe aken boeka itoe rahasia dengen
psktla lItgltue keratl, hingga sekarang ia tentoe me­
njetlul Bunget Jung la paKe paktla-an itoe.

t:lembal'J!Jg memandallg , MbXJmihuan, jang masih
djoega tinggu1 LerboedJoed dengan bmendcrun pada
korlIl mulel:l, mllka belkata poela gruuf, dengan
plllhan ' pada ~DJmanueJ:

"lJJliga uia buik-lJulkl" Monte Christo oeüdjoekken,
tan8~li1JJ I& l-mllJanuel pada Muximiliaan.

,,,A}lll st:blllJ t ' bt:llll11JaJah l-DJllJllnut:J denganheran.
. A.k.oe tida bole bllllJlg Ju:napa, tjoema &koe .kata·

-
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lagi sekali padsmoe Emmanuel, diaga haik-b\ik I '

Emmanuel liat di antero kamarnia ~hximi1iaan ,

seperti ia tjllri hterlln~lln aken katania ~rallf tadi,
maka di liatnia di atadmedia toelis ada doewa nestol.
Dengan teramat takoet sertl\ koewatir keras, mmrna·
Duel memendene sendiata itoe illngdi oendioekennia
kapada ~Ionte Ohrlaë c dsnean diarinia, sepertl orang
jang hendak menaoendioek moeloet matjan .jang
terboeka aken menagigl],

Monte Christo manl!~oAt dengan kepalanja•
Emmanuel mane dekAtin Hoe pistol.
Abis kataaju Mnnte Christo: "Tingltall"
Betelab itoe, Monte Ohristo DAgi sama Morrel laloe

di pegang tangannia. Tadi Maximillesn poenis ati
sebab ka~et dan heran mendensar Monte Chri8to,
aken tetapi sekarsna, at.i itoe poen djatoh sedi lagi
seper ti di bermoela-moela.

Julie dateng la~i di ab8 deneau meme~llnlt it oe
kantong-kantong soetra, 8edan~ ,llql' msthnja berlinang- .
linang. Maka katania: "Lil\tlah ini kita orango poenja
diimat, jang telah membri toeloengan pada kHlt. oran~,

di waktoe kita ada -dalem kasoesahan, tPl'lebi kita
sajnng padanja dari pada moeetika barana poesaka,
serta sekarane ini, sasoedahuia kita keual orane jang
begitoe menoeloene kitst, diengen kira jang kita tida
soeka lagi sama Hoe djimat. . .

"Anak," berkata Monte Christo dengan moekanja
merah sebab menden~ar itoe poed jian, "biarlah akoe
ambil poeill.ng lagi klmtong Hoe; sallOedabnja angkau
kenalin akoe poenja moeka, soedah tida goenalagi
8oewRtoe barango tanda aken mengingat oran!! doeloe
i toejang tilla terkenal, sebab dari sll!lcRrang l) koe harep
sanget, jong angkau pandang akoeseperti 80bat janll
haik, djangan sepel'ti orang jang tida terkenal itoe."

I~
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MakB·djll.wah·'J ulie, aambil ia teken kantong-kan­
tona Hoe di maua atinia, BPperti soewatoe bllrll.n~ ill.ng
terlsloe ditlintalnnia, djangan , dianzan, toewan. akoe
mintB. Banget dianzan arnhil kombali, sebah besok:
nnaaa hoekankah toewankoe hole J}A!!'i dinoa dan
slni, akoe denaar [aug tinll sAbraJ}a hari laai toewan­
koe maoe hrangkat, baeimanakah nanti djadinja,
apakah hagikoe aken diadi djirnat P"

~N.ionia hilang bener sekali," borkata Monte
Christo rlAn~an hermesom, .,sebllh dalem delapan ari
IlkOll misti pezi dari sini, di mann orang begitoe
banjak maai idoep beroentoene, Bedong dia orang
harces di lang~ar morkanja Allah. Dia. orang se­
moewa idoep beroentoene, sedsng akoo poenja papil
mnti terboenoeh lapar dan saki t ati."

Setelah Monte Christo abis kasi taoo, jang ianja
tina brspa lama bakalen brllngkllt pegi, maka ia
memandang Morrel dan di Jiotnjaiang perkata­
annja, bahoewa ia hendak peei itoe, tisdn seknli-kali
gerakin Iltin.ia Maximiliaan, diadi ia ini tinggal se­
nerti orang Hang semangat. ~[onte Christo merasa,
.iang ia misti banzoenin padn )I01'rel dari pada
hlngoengnja. Sembaring memeesng tangannla Julie
dan tangannja Emmanuel dalem .satoe tangannja,
maka Honte Christo berkata: .,Sobat'80bat jang ter­
tjinta. biar apalah kiranja, akoe, angkau tingg>llin
sendirian eRma Maximiliaan."

Inilah memhikin jane: Julie boleh peg>1ng itoe
djimatnia. iane: Monte Christo slledah 10eD'lh ambil,
makll Julie lantas tarik Bam 1 EmmilnuAl kalo ~w.lr

sembaring berkatll: •billr tinggalin grallf sendiri·lln.'
Monte Christo tinggal sendirian Sim'l }Iorrel,

.i"n~ hardiam di eltoe, seperti toenggak. !bka kata­
Dj" M:f)nte Chrisio sembariDg pegang poendaknja
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Morrel: .,Maximilillan apa anekau ini soedah dapet
ingattan orang manoesin Illgi?"

.,Ja, sebab akoe merasa lagi akoe poenja ati
seperti di irla-iris "

Diidatn]a Monte Christo mongkeroet dan ia se­
parti tida taoe ADa. misti bikin. abis - katanja :

.,llnximilialln-lIaximiJillan, fikiranmoe sekarang
ini hoekan fikiran orane illng tnro pertjaja pada
Allah janz maha 'I'ocngeal.'

~Ol" herkata :\fOI'rAI, ~ soed llh dianzan angkau
takoet, toowan." ~rorl'ol nngkllt kepalania sembaring
berrnesem illng taramat sedih roepanjn, A illngan
toewankoe kewntier, akoe tida nanti tj:lri lagi
kematiankoe sendiri."

Diadi kaloo bsgitoe, djanzan ingst scndjata, dia­
ngsn ilang pengharepnn laai, herkata Monte Ohristo.

wTida oesah. schab torIebi mandiner lagi dnri pestol
atawa oedioeng pedanz, ia itoe doeka tjita hatikoe."

wAch, aps anzknu anak ketjiJP"
.,.Ja, memanz doekn tiit n hatikoe, ia itoelah jllng

nanti malajangken njawakoe aken ketemoein Vil­
lentine."

wMllximiliRan, sobat .lang tertjinta, dengarlah" de­
mikian katania l{onte Christo, dengan soewara .ian~

teramat sedinja. wdengarlah I Pada soewatoe hari, koeti­
ka akoe djoega ilang pengharepan, maka akoe djoega
dapet nijat seper.ti au~ka.u ini sekarang, akoe djoega
mlloe boenoeh diri; Angkau poenjll papa padn Boe­
w Itoe hllri clioegll ilang pengharepan dan maoeboe­
n'leh diri. Tiobalah di itoe waktoe, koetika angkau
poenjll papa dilledjoeken moeloet pestolnja pada dadll­
nja, atawa t.iobalah koetika akoe maoe boenoeh diri,
akoe soedah tiga hari tida maoe makan di dalem
pendjara, tjobalah a.da orang jallg dateng bHang

"
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"hei dianganlah anekeu maoe mati doeloe, sebab
nant] Arlll soewntoe masja, iRn~ anzkau beroentoenz,"
niRtilljll kitll tidll maoe pAl'tiaill,nistiaia kitll. kets­
wa-in oranl! itoe, jan~ kira bisa rnha kita poenja
fikiran [anz tptAJ). Apakllh kllRoedahannill? Tilvlakah
papamoe Maximilillan memoedjiken Allah Rillnlt ar i
malem, illn~ ia tids samne memboenoe diriP dan
IlpakRh sarnpe pada adislnia ia tida merasa dirin ia
beroentoeng 81lngatP AbiB akoe ini, tiadakah akoe.. "gJrlml! 1Iln~ •..•.•.•.•

110 I betkata MOrl'el, itoe semoewa laen perkara
toewAnkoe illlngo kamardika-an, sebab toewan di boewi,
papil. i1an~ hllrt.ll bsndania, tetapi akoa ini ilang dji­
wskos, illlng Valentinekoe, bagimana akoe bisa idoep
lama-au."

"Aai Morrel, liatlah 1'0eDl\koe," · barkata Monte
Christo dengolln heibath. 1I1illtlllb skoe tida bertangiaan,
akoe poenja ati tidil berkoewatir, sedang akoe liat
.ionl! atimoe antioer tidll akoe merasa aedi, mska
aneknu seperti annkkoe sendiri, [auz terlebi lagi akoo
tiintaken, natoetnia akoe Doen wsdjlb bersakit ati
dau bersedihan, tetapi inzatlah, di mata kita masih
ada begitoe banlak .ill.n~ kita tid" tlloe lehi doeloeapa
jan/? nRnti dateng. Kermt itoe }[orrel, djikaloe akoe
mintR 8Ilnl!At., .ill akoe pakBakAn Dadamoe aken ting­
A'al idoeD, }forrel, makll pertiajalah, akoe hikin itoe
sehll.b akl'le tlloe tentoe, .lang nanti ada waktoe
angokau bakRlan bHang trima kaBi han.lak padakoe,
jan~ akoe Roeroeb an!!'kll.u ting'~al idoep.

Ja Allah! he1'1I:ata Maximiliaan j ach, toewan bel'­
kata·katll hn:itoe gilmpanl!, itoe soewatoe tanda jRng
toewan belon taoe meniintai orang."

"Ja anak I berkata ~[onte Christo,
.Beur, toewan tentoe belon taoe berijinta dengan
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8oenggoe·soenggoe ati," djawablah Morrel. Adapoen '
akoe ini soeda beroemoer doewa poeloe sembiJan ta··
hOD, akoe djadi soldadoe, akoe tida kenal apa arti­
nja tjinta, aken tetapi akoe beladjar kenal sama Va·
lentine, maka lantaa laen eekall roepanja doenia ini,
segala apa djoega laen aekali, akoe rasa di dalem atl
terlebi lagi, koetika akoe kenal padanja lebi lamanja
lagi, sebab oleh kerna tjinta itoe, maka semoewanja
poen dl dalem doenia akoe tjintai, akoe poenja moe­
ilOeh jang paling besar sekahpoen akoe eajang.

Doenia seperti batoe permala jang teramat endah­
endahnja, AbiB sekarang Yalennne uang, maka Hang
segala tjahaja di dalem ati di dalem matakoe, betoei
seperti doema jang ka ilangan mata harinja, terring­
gal dalem gelap goempita t'adapet di teraugi lagi, Be­
kalipoen boelan, bintang dan laen-laendi Iangit, Jang
biasa terang mendjadi gelap, Hang tjahajanja. Demi­
kian poela atikoe, toewan graaf, djikaloe akoe tida
dapet Valentine, maka tidalah akoe bisa idoep lagi,
nistjajakoe mati." .

"Morrel, apa tida koe kataken padamoe, djangan­
lah ilang berharep?" berkata Graaf,

"Ati·ati toewan Graaf, toewankoe ini maoebiboer­
ken atikoe, toewan maoe ka81 idoep poela pengha­
repankoej ingatlllh kaloe toewan müoe pakBa djoega
tenwe akoe dJadi gila, 8ebab toewan .iOl boekallkah
maoe blkin akoe pertjaja, jang akoe nanti ketemoe
lagi 8ama VülentineP"

ijraof bermestlm.
"l 'otlwonkoe, ja ajahkoe I" berkata Morrtll dengen

hati jang Banget tergerakj ingatlah toewan, perkata­
anmoe, tillgka moe meDlmboelken pengharepan .di.
dalem atikoe, hingga akoe ini mendJadl takoet, te­
tapi ach, kaloe 8lImpe akoe Hang lagi pengharepan- "
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koe, ~i8tjaja il.an~ ~a bersama-sama djiwakoe. Kataken
apa djoega, nistjaja akoe pertjaja, t'adapet tiada ten­
toe akoe toeroet katamoe."

"Maximiliaan djangan Hang pengharepan." herkata
graaf.

~Adoe .hai, toewan! ~erkata ~Iorrt:l jang mendjadi
~edlh lagi, toeankoe JDl bermaen gila sadja samasa­
ja, perboe~vatan toew~n seperti satoe iboejang tjari,
aken ?oedJock anaknja delJ~en segala dongeng-don­
g~ng ja~g bllgoes-bllgo~s, tjoema scepaja si anak ber­
d~am djangan menaugrs. Aken tetapi ach soedah
djan~an takoet, a~oe poenja sakit ati n~nli ;koe sem­
boentken sampe tida satoe orang bisa qapet liat dia
lagi, maski toewankoe sendiri tiada nanti bisa dapet
doega lagr, akoe koeboerken doeka tjita itoe di da­
lem ati koe begitoe dalem sampe rospauja sekalipoen
tiada kentara lagi boewat orang laen, Na, selamat
djalan toewankoe, selamat,"

"Boekan sekali kali," berkata graaf dari sa-at
ini, Maximi1iaan, angkau idoep bel'sa~a" akoe dan
di ampirkoe, angkau ti~a ~ole tinggalin akoe lagi,
dan dalem delapan an, kita orang nanti pegi dan
Frankri]k."
."~ bi.s toewankoe masih djoega bilang, jang akoe

mlsh. ringgal berha~e~ P "Akoe telah bilang pada
moe jang angkaU nnsn berharep, dari sebab akoe
taoe obatnja aken bikin semboeh padamoe."

"Aai graaf kaloe sampe betcel begitoe maka toe­
wankoe bikin akce mendjadi terlebi I!edih lagi. Toe­
wankoe kira, Jang sakit atikoe tj?em~ sediklt sadja,
dan toe~an kJra dengan obat sari-Sari, penjakit itoe
dapet dl semboehken .•.... pegi dari Frankrijk me­
liat laen-Iaen barang apakah toewan kira itoe' bisa
membikin baik atikoEl P" .M orrel gojang kepalanja.
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"Ap~kah angkaB maoe akoe kataken p&damoe P':.
ber~njal~h Monte C.hr~a~o. "A~oe pegang tetap.
perdjandjiankoe, Maxlml1U1l1n, biarlah akoe tjoba
itoe doeloe."

"Allah, graaf kenapakah graaf maoe landjoetken.
kahidoepankoe jang teramat sengsara ini.

"Djadi kaloe begitoe, hei penakoet, berkatah
graaf, angkau soedah tida merasa kabranian hati'
bareng aedikit, aken kaai tempo sobatmoe .jang
soenggoe tjinta padamoe, boewat dia tjoba ' biki~,
haik atimoe? Dengorlab Maximiliaan, apajang g~aJt
de Monte Christo sanggoep bikin. Ketaboeilah oleh,
moe :Maximiliaan jang graaf de Monte Christo 'ada'
kawasa dari pada bebrapa kakoewasa-an godrat doe.

l

nia. Katahoeilah jang Monte Christo tetap pertjoija
dalem atinja kapada Toehan jang Esa, jang Maha
Toengal di dalem alam doenia, nistjaija apa di pin-,
tanja dengan hati soetji brcsi, tentoe di perolehnja '
sebab ingatlah katanja jang Maha Moelüa, ia ito~
dengun kapertjaija-anmoe jang tetap di hati, maka,
manoesia dapet memindahken goenoeng. Kerna itoe­
poen, toenggoe barang jang adjaib itoe jang akoe
nantiken, djikaloe tida djadi••.••.•. .• "

"Na, kaloe tida djndi herkata Morrel. '
"Djikaloe tida, maka akoeIni orang jang koerang

trima padamoe." :
"KaBiani akoe graaf." . ,
"Kasiani? mengaaiani nngkau Morrel, ach djika,

akoe dapet belah dadakoe, aken mengoendjoek kaai­
hankoc padamoe, maka akoebelab, pcrtjajalah moe­
loetkoe, kllsiankoe padamoe begitoe besar adanja
bingga, kaloe dalem satoe boeIon .angkau tida djoe~,
ga semboeh, make. nkoe sendirinanti sediaken pe8to~

~loule Chritlo, ', ' . I . ' " " . ' , 65 ,
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terisf bo.e~at a,ngkau, ~orrel,. b~rsama'8.ama satce tja.
wa~ term ratJo~n Italiaan, laJtoe. ratjoen jang ter­
lebl bras dan jang terlebi mandjoer dari pada ra.
tjoe~ jong ~i, minoem ?leh Valen.tine. Ingatlah per.
kata ,8nkoe IDI, akoelah jang nanü sediaken semoe­
wanja itoe.

"Angkau djandjiken akoe sabegitoe pil bertanja
Morrel.

"Ja, akoedjandjiken, sebabangkau misti taoe akoe
djoega saorang manoesia [ang teramat bersoeash S6­

bagimana akoe soedah kataken padamoe maka ~koe
poen djoe~~ minta mati, dan seringkali ~ednng akoe
lpO~p begini beJo?ntoen~, seringka.li akoe mengimpi
dari kasenangan, Jang dl peroleh menoesia djika ia
soedah ada diacherat." ,

"Apa ,tentoe graaf, a~g~a~ djandjiken itoe dengan
tegoeh P herkata MaxImIhaan, eeperti orang jang
mabok,

"Soenggoe, boeka~ sadja ako~ djandjiken padamoe,
akoe taro socmpah jang akoe bda moengkir berka­

, talah Monte Christo sambaring mengangk~t djari
aken bersoempah,

"Toewan, atas namamoe jang begitoa di hormati
o)~h sa-alam doenia ini, toewsn graaf angkau djandji­
ken, angkau bersoempah, jang djikaloe dalem satoe
boelan akoe tida dapet penghiboeran maka toewan
lepasken tangan dari pada akoe, dan 'akoe boleh bi­
kin apa akoe poenja soeka deugan njawakoe P
"Ja dalem satoe boelan tida liwat satoe sa-at dan
tang~~l ini hari, j.aitoeJah tanggal [ang paling ter­
~?eJua. Barangkah angka~ soedah tida ingat, jang
mi ta~ggal 5 September, djoestoe tjoekoep sepoeloe
taoI;l ~ Jan.g akoe toelo.eng. sama angkau poenja papa,
koetdta la maoe ambil nJ8w8nja 6endiri;"

•
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Morrel pegaug tangannja ~[onte Christo laloe di
tjioemnjaj Graaf tinggalin, sebab memang baroes ia
di hormatken begitoe.

Maka katanja Monte Christo: "dalem eatoe boe­
lan, tentoe angkau nanti dapet di medja tempat ki­
ts sari-sari doedoek sendjata jan~ teralll!lt mandjoer,
dan mengentengin kamatian orang; tetapi sabelen­
nja itoe satoe boelau liwat, augkeu misti djandji­
ken, jang angkau tida nanti minta mati,"

ftJa!" herkata Morrel, "baiklah akoepoen menare
soempah jang akoe tida nanti mati, kaloe belon li­
wat itoe satoe boelau.

Monte Christo peloksama Morrel selama-an, abis
katanja: "Dari sekarang angkau soedah misti ting­
gal bersama akoe di dalem kamarnja Haijdee, dja­
di anakkoe [ang perampoewan telah di gantilab oleb
anak laki-Iaki."

llHaijdeeP" bertanjalah Morrel, llapakah soedah dja4i
samaHaijdee?

"Dia soedah brangkat tadi ,malem."
"Aken horpisahan dari toewan?" ,
"Boekan, aken menantiken akoe,Djadi bers~dialab

aken lekasdatengdiroemahkoe dan kasiakoe~aloewar

dari sini dengan tids di liat oleh orang laen, .;
Maximiliaan mangoet dan bikin sepcrti di ,lta~-

ken oleh graaf. .

iji
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LXXVII.
PE BAGIAN.

. Dalem roemah di djalanan 8aint-Germain des Pres,
Jang Albert de ~[orcerf scwah bocwat dia dan boe­
wat mamanja, ada satoe loteng, maka ini loten" di
sewah-in pada satoe orang jang aneh sekali. Initoo­
",:sn ja~g tinggal di sitoe, maskipoen oleh teekaug
dJaga pmtoe, belon pernah di lilttmookanja, kendati
kaloo itoe toewan masoak atawa keloewar tida ka­
Iiatan moekanja, Sebab kaloe moesin dinO'in' (winter)
mak~ dia ~ake ikat leher jang .merah, betoeI seperti
k?esl~-koeStr orang bangsawan.jeug menanti toewan­
nja dl roemah komedi. Kaloe boekan moesin dinzin
djoestoe di dekat toekang djaga pintoeia kaloewa~i n
aetangannia boewat gosok idoengnja, sepcrti orang
j,~ng pilek djadi tida kaliaten moekanja.

.. ~enoeroet biasa, oreng-erang jang tingkanja be­
gitoe, lantas di djaga-in oleh polisie, tempi ini toe­
,,:an tid~ d! paeangin mats olehpolisie, dan ada jang
bilang dia I!oe orang berpangkat besar, jang menja­
roe, kerna itoe, maka poliele sekalipoen tida brani
goda padanja. '

Dengan tertib sekali i.a dateng dan pegi dari itoo
roe!Dah, waktoenja t~tap sekali kadang-kndang sadja
knhwatan atawa kaslangan doewa-tiga mennut.

Kaloe di waktoe moesin dingin dan di moesin pa­
nas ia biasa dateng poekoel ampat, kaloe malem
belon perna dia tinggal di sitoe.

Djika moesiD dingin, m~~a pi/skael soteng:J.h sm-
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pat sda satoe orang baboe jang di pertjaija sekali,
dateng bikin api boewat panasin itoe roemab; dan
kaloe moesin ketign, itoe baboe bawa roepa-reepa
ijll di poekoel ectengah ampat, nanti poekoel ampat
itoe toewan jang menjaroo dateng, lautas naik ka
atas loteng. Kapan ia soedah ada doown poeloe me­
nuut di dalem itoe roemsh, maka duteng satoe kre­
ta brenti di dopan roemah, dan satoe njonja toe­
roon dari kreta dengan memake pakejan itom ata­
wa hiroe toewa serta moekanja di palte-in tjadir,
dengen sigra ia naik ka loteng; maka kendati begi­
mana tjepat ia naik itoe tangga, . belon pernah ka­
denzaran oleh orang soewara tangga itoe. Belon ta­
oe dioe~a orang tanja padanja, kamana ia bendak
pegi, Maka moekanja itoe njon'a sama sad]a itoe
toewan poenju moelen, belon taoe di liat orang.

Lagipoen orang-orang jong .mendjago.. pinto.enja,
bole di bilaug Dommor satoe tida seperti pendjaga­
pendjaga pintoe laen, jang biasa tjerita segala raha­
sia, jaug di ketahoei olehnja, tetapi ini doewa pen­
djaga pintoe jang bekerdja 8!lma itoe toewan, tida
sekali-kali ia berkata apa-apa dari toewannja atawa
dari itoe njonja.

!toe njonja tida naok lebi tinggi, tjoema sampe
di loteng jang pcrtsma, asal sampe di pintoe, maka
dia garoek-garoek itoe pintoe, lantaa di boekain dan
dia masoek, kaloe dia maoe kaloewar, djoega begi­
toe di perboewatnja.

Jang kaloewar lebi doeloe, ia itoe si njonja, dia
naek di krota, abis itoe kreta. djalan pelahan.pela­
han kaloewar itoe djalan besar; nanti liwat doewa
poeloe menuut, baroelah itoe toewsn ko.loewar de­
ngan memske ikat leber jang merah, atawa dengan
setangannja di tangBn aken menggosok- moekanjBJ

I/
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~aloe .dia .dekat orang, ,abis diapoen ilang tida ka.
tahoean kamana parannja. '. .
Ha~ maka pada kaesokan hari, jang Monte Chris.

to pegl ket?moe ba.r~JL.Dauglars, ia Hoe di hari pa.
koeboorannja Valentme, maka tida seperti sari-sari,
It.oe toewan ~ateng di poekoel ampat sore pada hal
~Ia ~ateng . dl poekoel sepoeloe pagi. Ampir sakoe­
tika itoo dJ.oe~a jang dia dateng, maka ada satoo
kreta brenti dl depau roomah, dan itoe njonja jang
pake toet,oe~ moeka dengun le~l:lls-lekag, naak tangga,
aken pegl. ka loteng tempat jnng san -sari. Pintoo
roe~:1b ?l boe.ka dan di toetoep lagi. 'I'etapi sabe­
10nn,)1\ pintoe itoe katoetoop betoel, maka itoonjonja
soedah berkata : •

"Ja, Lucien, ja sobatkoa I"
. Hoe ?.ionju. berkata kuta begitoekeras, hingga pen­

djaga pintoa ma~e tids ma~o .misti dapet dengar
dan ?3'pet taoe, .lang namanjn itoo toewan Lucien;
~etapl itoe orang pendjaga pintoe memaug orans ba­
I ~ B~kRli, kendati dia sokarang soedah taoo n;ma­
nja, itoe toewan, dia tidn mnoe bilaug Bama bininja
bab.na dia taoe, kaloe -ornng perampoewan taoo ra'
hasia soedah a~toro doeniapoen taoe djoega.

!toe t.oe'Yll.n .1'lllg narnanja Lucien laloe bertanja:
"Na, IIJoDJa sekarang apa maoe? nKatakenlah."

,,,Ach sobat, apa akoe bole tentoein betoel pertoe­
loenganmoe P"

,,~o~do.h b~l'ang jang tentoe, njonja boekan taoe
s~nd~rl, tet~pl apa njonja maoe, itoe soerat jang
njonja ~oehs pada akoe torumat keras membikin

.akoe blmbang dan berkoewa tir. ,
. Lekaslah njonja bilang sama akoe, socpaja nkoe

dJangan tilrlaloe koewatir.
lI L~,cienl ada h.al kedJadia n jang ~raml1t bel'atl"

berkata njonja itoe. IIToewan Danglars soedah pegi
tadi malem.'

II BrangkatP" Toewan Danglars brnngkat? Kama­
na peginjnP"

"A.koe tida taoe kemana,"
"Ach moestail njonja tida taoe kemana, apakah

dia maoe pegi aken tida poelang-poeleng kombali P"
liJa begitoe, koetika poekoel sepoeloe semalem, dia

naik kretanja pegi ka wates, di sitoe memaDg socdah
ada kreta post, jang toenggoe padanja dengen pake
ampat koeda, abis dia naik itoe kreta sama satoedjo­
ngosnja katanja. dia pegi ka. Fontainebleau."

"Na, masa mengapa, kaloe njonja eoedab taoe
begitoe."

"Eh, nantilah doeloe. Dia pegi, tetapi din tinggalin
soerat boewat akoe,"

"SoeratP"
"Ja, tjobalah batje," aambil begitoe, njonja Dan­

glars kaloewarin satoe soerat, jang soedah di boeka
dari kautongnja, di serahken pada toewan Lucien
de Braj].

Toewan de Brajj, ajal sedikit, seperti dia pikir­
pikirin doeloe, kenspa Danglars pegi aeperti dia maoe
badè doeloe isinja, Abia dia batja itoe soerat, jang
membikin bingoeng atinja njonja Danglars, boeninja
itoe soerat begini: .

"Njonja, dan isteri jang bersetjjswan!
De Eraij tida sengadja, tetapi dia brenti, aken maman

dang moekanja njonja baron jnng mendjadi mcrah
sampe di bidji matanja•

Njonja bel'kata: "Ajo bntja sadja lebi djaoe." ,
Maka de Bl'aij batja begini:
Djikaloe angkau tr:ma ini soerat, maka angkáu

8oedah'tida adá poenjasoewami lngi. Tetapi angkau ti~:

"
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da oesah berkoewlltirj angkau poen tentoe tida ada
poenjasoewami dan tida ada poenja anak; akoe maoe
bilaug padsmoe, jll.ng kapan angkau batja ini soerat,
maka akoe tentoe socdah ada di ealah satoe djalanan
[ang amat perlee itoe, aken kaloewar dari Frank­
rijk. Adapocn wadjiblah akoe kaai katerangan pa­
damoe njonja, dan dari sebab njonja tentoe bisa
mengarf katerangan itoe, maka petoetlab akoe kaai
itoe pedamoe. Dengarlah:

Tadi pagi orang minta akoe bajarin oewang li­
ma miljoen, jang dapet djoega akoe bajarken, abis
sakeetika itoe djoega, dateng lagi satoeorang, aken
menagi lagi lima miljoen, tetapi akoe minta tempo
sampe besokannja, dan nkoe brengkst ini hari, soe­
psija besok akoe tida oesah maloe ketemoe Hoe
orang, jong minta itoe oewang, sebab njonja tentoe
taoe sendiri, bagimana besar malocnja orang, kaloe
berdjaudji tida bisa di tjoekoepken.

Akoe bilaug njonja mengarti sendiri dari sebab
njonja taoe terlebi baik dari akoe, sebagimana ka­
ada-annja pentjariankce. Njonja taoelah kamana pa·
rannja kakuja-ankoe, jang doeloe begitoe besar ada­
llja, eedaug akoe tida bisa kasi katerangan.

.A pakah njonja sendiri tida memdjadi herau, jang
akoe poenja ocwang ilang loemer, scperti lilin jang
di rnakan api P Soedalah, .akoe harep jang masih ada
aiea-sieauja boewat njonja.

lnilah pcngharepan, jang njonja barangkali bisa
koempoel siss·eisaitoe, telah membikinakoe senRng.

Djadi Ilkoe tinggalin njonja, schab akoe taoe njo­
nja mllsih ada balljak sobat, mueih nda sisa·sisa oe­
wang jong akoe ti nggalin, tctapi jang paling beesr
faedahnja hagi njonja, ia itoe: Njonjasekarang teluh
mardika tida ada poenja 80ewami lagi. Sdawanja

, ~ ~---_ . --
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njonja djaga kebaekan roemah tanggakoe dan kabae­
kan anak kita, maka akoe poenja mata akoe boetain,
adapoen schab sekarang, roemah dan nama itoe soe­
dah goegoer, maka akoe tida maoe tinggal bediri atas
kakoowatan ol'ang laen. Baikla h kita berkata-kata
teroes teraug. Koetika akoe kawin sama njonja, maka
njonja orang hartawan, totepi namanja koerang
haroom.

Mll-afkenlah padakoe jang akoe berkata-kata te­
roes terang, tetapi dari sebab baraugkali rahasia ini
tinggal nntara kita berdoewa sadja, maka itoe boe­
wat apakah akoe semboeni-boeni.

Kita poenja harta kekaja-an lima belas taon la­
manja, teroes bertamba-tamba, 8ampe dengan sebab
jang akoe tida taoe sama sekali mendjadi moeene.

Adnpoen njonja ada sempat boewat tercesken
menambah njonja poonja omvang, djadi akoe tida
oesah berkoewatir meninggalken njonja. Akoo ting­
galin njonja sebagimana doeloe akoe trima njonja
dari tangan pendita, [ang kasi kawin pada kits, ia
Hoe kaja besar, tetapi nama koerang haroom.

Selamat tiuggal,
Njonja poenja soewami,
baron DANGLAR8.

Njonja barones tida brenti memandang toewan de
Brajj, selumanja ia ini membatje itoe soerat, kenda­
tipoen ini toewan kcrae atinja, ma8ih ia misti men­
djadi merah, koetika ia butja 80erat itoe.

i:3etelah soedah abis di batjanja, maka ia lipct la­
gi soerat itoe peluhnn-pelaban serta ia doedoek berf'jkir.

" Ahis bagimllnll. ?" bertanjalah njonja Danglara de­
ngan ati koerang senang.

"Ja, apa, njonja," berkatalah toewan de Braij.
Monte Christo 66
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"Apakah toewan poenja fikiran, abis toewan ba­
tja ini eoerat P"

"Gampang sadja, toewan Danglars soedah dapet
tjioem baoenja, dan sekarang ia soedah brangkat.

"Ja, tentoelah begitoe djalnn nj~, tetapi apaka h
toewan tida ada apa·apa laen lagi, aken kataken
padakoe ?"

"Akoe tida mengarti njonja poenja maoe, barkata
de Brai] dengan ati dingin .

Danglars brangkat, aken tida poelang lagi ,"
: 01" berkata de Braj], itoe djang:m njonja pertjaja.
"P er tjnja moeloetkoe, ia tentoe tida nanti poelang ­

poelang, akoe ke~a~ betoei, ati,nja ~e,ras, apa ja~g
dia nijat maoe bikin lantss dia bikin, asal sadja
djadi kabaikhannjn, Tjoba dia rasa, jang akoe maai
bisa toeloeng ini-itoe padanja, nistjaüa ia bawa sa­
ma akoe, sed ng sekarang akoe dia iinggalin, sebab
kaloe kita betjere begini, ada baiknja boewat
dia. 'l\{aka. aekareng ini akoe merdika, tida poenja
laki lagi, berkata njonja Danglars, seperti oran g hen­
dak ambil-ambil atinja toewan de Bra j],

Tetapi de Braj] boekannja djawab ini, soepaija
njonja bole mendjadi senang ati , pada hal ia ting-
gal diam tida mengomong , .

"Bagimana! toewan tida menjaoet?
"Ach akoe tjoema mist i tanja sadja sama njonja,

sekarang apa njonja maoe bikin?"
"Akoe jang maoe tanja, sakarang apa toewan

maoe bikin ," berksta njonja Danglars dengan sanget
berkoewatir di dalem ati.

1101 djawablah de Braü, "kaloe begitoe, njonja
tjoema maoe minta akoe poenja nasehat?

IIJa, tjoema soewatoe nasehat," berkata njonja
Danglars dengan ati terbanting-banting.

-
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"Na, kaloe njonja minta naseha~ dari p~da,akoe,':

berkata toewan do Braj], maka balklab njonj a pegl
dari sini, pegi djaoeh,"

"Akoe pegi dari sini?" herkata njonja Danglars,
seperti orang goegoep .

Ja hoekankah itoe terlebi baik, toewan Danglars
sen"dir'i bilaug jong njonj~ k.aja, ~e~ta II.1erdi~o , "

Akoe poenja fikiran, njonja mist i pegl da:1 Parijs,
soepajn djangan djadi boewah toetoer. k~tanJa ora?gj
satoe perkara lantaren hal jang kedJ~dlan, koe~l~a

nona Eugenie kawin dan sekarang, dar i sebab larinja
toewan Danglars, Perlee sanget bagi njonja, jang
njonja pegi djaoeh dari sini , , soep~ja ?ra~g doe,ga
jang njonja miskin, se~ab ora~gMa bisa ha;,t, ~ang njo­
nja satoe bankier j ang lari, kerna pedaja-in orang,
idoep senang ,

Tra leb i haik njonja tjerita njonja .poenja; h~l

sama doewa-tiga sobat jang baik, katake~ , .1~n~ nJ on.J~

di tlngsalin. Dia orang ito?lah na~tl ~Jerl ta, le?1
djaoe, dan dia orang poen nan~1 tamb~hl~ ,j~Dg nJ on~a
betjerè. Abis njonja tinggalin pegl njonja poenja
roemah bersama-sama njonja poenja barang emas­
inten; ~jonja djangan maoe trima sa~oe kepen,g ~ari
oowang jang katinggalan, maka nantilah njonja hat,
sebagimana njonja di poedji orang, seba,b sem?e,,:a
orang nanti doega eoenggoe-eoenggoe, Jang njonja
miskin dan di tingalin oleh njonja poenja toewan, ae! ta
haroes njonja di kaaiani orang, sebab oiang laen tida
bisB. taoe, jang njonja ada poenja oewang, melaenke~

akoe sendiri dan akoe poen dengan segala soeka at!
nanti kasi p~rtoeloengan pada njonja, dari pads kits
be'1'doewB. poenja dagan g. ,

Njonja Dangla1's dengar ini perka~-an, Be~erti ~rang

kaget dan Hang aemanget, sepertI orang Jang l1ang

I
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pengharepan sebidji-bidji, jang masi katinggalan
bagi dia.

Maka katanja: "Ach soengg oe-eocnzgoelah akoe
di tinggalin, akoe tiD~al sendirian di dalem doen ia .
Benorla h katamoe toewan, tida satoo orang nanti
koewat ir lllgi jang akoe sendirian."

Inilah tjoema bisa di kataken oleh njonja itoe,
jang berhati tinggi serta jang keras birahi sama de
Brajj,

A bis katanja de Braij: "tempi njonja kaja besar,"
sambarin g berkata begitoe, maka ia keloewarin satoe
boengkoess n leertas dari dompetnjn jang di taro oleh­
nja di atas medja ,

Njonja Danglars, tinggalfin Radja ia herboewat
begito e, njonja tahan ati nja jang teramat sedih , soe­
paja djangan satetes nor matanjn bole memboeka ra
hasi n atinja, la merasa jang pinggir matanja soedah '
ampir tida bisa menahan lagi aer matanja, tetapi
lama kelama-an, ia dapet djoega korasin atinja.

De Braij ber kata: "Njonja, sampe sekarsng ada
kira-kira anam boelan, ' jang kita bokerdja berdagang
bersama-sama, Njonja bawa modal seratoes rib oe
frank. Di boelan April ini taon, kita mendjadi satoe.
Di boelan Mei, kita moelsin bekerdja, dan di itoo
boelau Mei, kita dapet oentoeng ampat ratoes lima
poeloe riboe frank. Di boelan J nni, kita oentoeng
sampe sembilan ratces riboe frank. Di boelan Juli ,
ki ta tam.b~~in seriboe toedjoe ratoes frank, njonja
tao e.sendm itoe boelau dari soerat octang negri Spanje.

Dl boelan Augustus kita roegi, jaitoe di berm oela­
moelanja tiga ratoes riboe frankj tetllpi dari tanggnl
15 ini boelan, kita soedah toetoep itoe karoegian 'dan
di pengabÎ!llm boelan kita soedah oent oeng lagi, sebab
kita poenja peritoengan dari hari kita moelai bel'-

1013

dagang sampe kemaren telah mengoendjoeken, jang
ki ta poenja oewang soedah djadi doewa milj oen am­
pat ratces riboe frank. Sekarnng, berkata poola do
Brajj, sembaring memeriksaken boekoe ketj ilnj a, ren­
tennjn oewang jang ada di tnngankoe, ada delspan
poeloc riboe frank.

"Eh! apa artinja itoe rente n? boekankah toewan
tida kasi djalan itoe oewang ?"

,,:illaiif njonja, boekankah njonja soedah kaai koe­
wasa sa ma akoe , dan akoe bikin Rebegimana akoe
rasa haik, In ilah ampat riboe frank interest bagisn
njonj a.

"Serta poela, njonja," berkatalah de Braij, "akoo
begitoe at i-ati, hingga kemal'en doeloe akoo koem­
poelken njonja poenja oewang; djadi bolon brapa
lama boekan? Akoo seperti dapet rasa lebi doeloe, jang
njonja maoe beritoeng sama akoe. Njonja poenja
oewang, semoewn ada di sin i, separo oewang kertas
dan sepnro . soerat oetang.

Akoe bilang ada di sini, dari sebab akoe tida be­
gitoe pertjaja oewang itoe ada di roe mahkoe, dan
notaris-notaris tida begitoe bole di pertjaija, serta
lagi, knloe soerat itoo di toelis atas nama njonja,
nistjnija orang semoewa bolo djem oeken perboeatan
njonja, sebab is teri itoe , tida bole mempoenjai atawa
beli bareng di loewar baraug kawi n atas namanja
sendir i.

Karna itoe , njonja poenja harts semoewa akoe sim­
pen di dalem trommol, j ang nkoe masoekin di dalem
ini tembok, dan soepaja djangnn orang laen bole da­
pet moe ha l ini, maka akoe sendirilah jang djadi
toekang batoe, ake n toetoep tl'ommol itoe di dalem
tem bok. Liatlah ini, berkam poela de Braij sembaring
boeka trommol itoe, !lini ada se1'atoos lembar oewang
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kertas dari seriboe-seriboe frank, ada lagi eoerat oetang
dari doewa poeloe lima ri boe frank."

Sisahnja, ia itoe satoe miljoen, nanti akoe kasi soe­
rat. kwi.tan.tie, ~ang lantas misti di bajar, apabila di
tagi. N~onJa djangsn selempang, sebab akoe poenia
b~nk, tJd~ sa.ma s~perti b~nkn.ia Danglars, djadi hole
dl t~nt~elD, .lang itoe kwitansie Jantas di bajar.

Njonja Danglars ambil itoe eoerat kwitansie ber-. ,
sama·sam.a itoe acerat oetang dan oewang kertas
dengan tida berkuta-kata, tetapi kendati matanja tida
b~sah, mak~ ~atinja terlebi keras lagi menangis. Njo.
nja ~aso~kl~ itoe .o;wang semoewa di dalem dompet
kocht, a?18 la be~Jrl lama, seperti menocnggoe per.
kat.a.an .I.ang mams, aken menghiboerken atinja. 'fe ·
tapi pertjoema, ia bernanti tersia-sia,
Mak~ kata .de Braij: "Sekarang njonja ada poenja

harta, Jang bisa mengaloewarken renten dalem satoe .
taon anem poeloe riboe frank, iaitoe banjaklab boe.
wat saorang perampoewan, jang paling sedikit dalem
satoe ~aon tida misti mengoendjoek kabesarannja. De.
n~an idoep saderhana doeloe, maka njonja bole me.
nJoekoepke~ segala apa jangdi kabendaki oleh njonja.
~dapoen djikalce sandenja ini semoewa tida djoega
tjoekoep, ~ak.a dengan mengingat apa jang telah
soedah ke~Jadlan, bole njonja ambil dari kantongkoe,
a~en. menjoekoepken, apa jang teJah koerang bagi
njonja, dan dengan segala soeka ati, akoe maoe se.
rahken pada njonja semoewa apa jang akoe ada te­
mpi seperti oetang, iaitoe satoe miljoen anem po'eloe
riboe frank.

,,1.'rima kasi banjak toewan." berkata njonja baron
~banjak trima kasi, sebab toewan taoe sendiri, ap~
J~ng toewan kasl pada akoe ini, soedah lebi dari
tJoekoep, boewat sa·orang perampoewan sebagi akoe,
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jang tida bernijat aken mengoendjoek diri seperti
doelee-doelee.

De Brajj merasa sedikit djenga, tetapi ia tabah­
ken atinjn aorta katanja: "Rebagimann. njonja soekal"

Roepanja njonja Danglara masih ada djoega peng·
harepan, jang de BraU poenja ati nanti mcndjadi
lemaa, aken tetapi koetika di liatnja de Braj] ting­
gal dingin atinja, dan koetika di liatnja de Braij
bermanggoct, abis ia barkata tadi, serta ia balik ke­
palauja, seperti orang maoe kasi rasa, jang dia soeda
tida ada laen opa-apa aken di bitjara-in, make. njo­
nja Danglars lautas boeka pintoe roemali itoe terces
keJoewar, dengan tida membri tabeh lagi kapada
toewan do Brajj jang- ada begitoe keras ati ,

O! berkata de Brai], koetika njonja Danglarls
soedah brangkat: "ARtaga maksoednja bagces betoei,
sebab soeda mardika tida toriket Jngi oleh tali
kawinan, maka ia kira aken iket sama akoe, serta
njjatnja itoe aken maoe berdiam-diam, noh-ach, se­
karang dia tidn bisa maen lagi di pasar oewang
dengan naik toeroennja harga soerat-soerat oetang,
maka tentoe dia ringgal di roemah maen kartoe.
Setelah itoe ia ambil boekoe ketjil dari kantongnja,
dalem jang mana ia goret-gerot oewang jang telah
di bajar olehnja.

Sekarang tinggal satoe miljoen ,anem poeloe rio
boe frank. Sajang sekali, jang nona Valentine de
Villefort Roedah mati, kaloe tida, ia itoelah jang akoe
penoedjoe, tentoe akoo beroentoeng, kaloe llkoe da·
pet kawin 8ama itoe nona.

Ja bernanti sebagimana biasa sampe liwat doewa
poeloe menuut, sasoedahnjanjonja Dl1nglars kaloewar
baroe ia poelang.

Hatta maka di seblah atasan kamarnja de Braij
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ini, di mana orang membagi oewangdoewa miljoen
setenga sama njonja Danglare, maka ada djoega
orsng-orang jang terkenal oleh pembatja, ia itoe
Mercédés dan Albert..,

Mercédes poenja roepa soedah berlaenan sekali,
sedari bebrapa hari ini, boekan berlaenan l'oepa dari
sebab doeloe, koetika masih mampoe, ia mengoen­
djoek kakaja-unnja pada sekalian orang dan seka­
rang ternjata terlaloe, jang ia soedah mendjadi mis­
kin, itoe boekan, sebab doeloe di waktoe ia kajapoen,
kelakoewannja ringgal saderhana; djoega bockan
dari sebab ia soedah tida piara boedjang jang pake

4 mentérréng seperti doeloe; itoe semoewa boekan.
Adapoen Meroédes berebah sanget dari sebab mata­

nja soedah tida begitoe menjula (berainar) dan bortja­
hÜa seperti doeloe, sebab moeloetnja soedah tida ber­
mesem lagi, dan sebab ia tida lagi seperti doeloe-.
doeloe, soeka beromong-omong dengan girang ati.
Boekan dari sebab ia djato miskin, seperti sekarang
jang membikin ia begitoe bersoesah ati, sebab
Mercédes biar begimanu djoega, kendati di dalem
astana, kendatipoen di dalem goeboek jang ketjil,
tida berbeda adat, tingka dan atinja masihdjoega ter.
moelia,

Dengan sedih ia memandang di dalem roemah
tempst perdiamannja sekarang, sebab semoewa apa
jang ada di sHoe membikin sedih atinja.

Kamarnja di tempelin kertas jang dawoek, seba­
gimana biasa di pake oleh orang-orang .lang tida
mampoe·mampoe, soepaüa djangan leka!l kotor; di
djoebin tida ada permadonij prahot roemah tangga­
nja semoewa Bembabat dellgan barang jang laen·
laen, ia itoe barang .lang baik di liat dalem roe­
mah orang jang miBkin, dan boekan di roemah
orang jang doeloe ada begitoe kaja besar.

.....
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Njonja de Morcerf tinggal di sitoe sedari waktoe
ia tinggalin pogi roemahnja; ia merasa kepalanja
poesing, seperti orang di atas poehoenjang tinggi, ka­
loe meliat ka bawah ngeri rasanja, dan tida brentinja
ia list, jnng Albert dengan oedjoen, matanja meraan­
dang pada mamenja.

Albert djoega belon .begitoe senang rasa atinja,
sebab dia masi ingat terlaloe keras pri ka-ada-annja
[ang doeloe, djadi ia merasa kikoek sekali. Ja maoe
djalan-dialan tida pake saroeng tangan, tida enak,
sebab di liat tanggannja begitoe poeti nanti roesak
kaloe tida di saroengin. Ja maoe djalan-djalan ber­
djalan kaki, tetapi saüang sepatoenja jang verlakt
nanti roesak. Adapoen beroentoeng djoega kadoewa­
doewa, ihoe aama anak, mengarti satoe sama laen,
hingga roekoen sekali, Maka Albert berkatalah pada
mamanja, dengan mamanja tida mendjadi kaget:
"Ma, kita soeda tida ada poenja oewang lagi."

Sebetoelnja memang Mercédes belon perna merasa­
in kamiskinan.

Koetika ia masih moeda, sering ia omongin dari
kamiskinannja, tetapi kamiskinan jang doeloe ssma
jnng eekarang ini, ada besar bedanja, Doeloe, selama­
nja mata djala masi baik, nistjaja orang bole dapet
tangkep ikan dan kapan ada ikan jang bole di djoewal,
maka scnsnglah. Persabbatau dan katjinta-an, ia itoe­
lah jang di moeljjaken, kendati miskin, ia soekakasi
dan bagi oewang ka.oentoengannja pada orang laen,
jang djoega tida mampoe. Sekarang ini Boedah am­
pit moesill dingin dan di dalem kamarnja tida ada
dIlpoer boewat bikin panas kamarnja, sedang doeloo
di roemah besarnja, brapa r8toe8 di kloewarinnja aken
pasang pipa-pipa aer panas di dalem kebonnja, di
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kamnr gelas dan apa lagi bocwat roemah sendiri,
Selogi di kamar bawahan njonja Dsnglars toeroen

kaloewar abis trima harta kakaja-nnnja dari toewan
de Brnjj, maka berkatalah Albcrt: n' lama, marilah
kita itoeng kita poenjn oewnng ada brapaf )fama
misti taoe antoro djoornblu Hoe,aken soepeja mama
bisa fikirin apa kakondakkoo."

Ja, oewang sebrapa berkata Mercédea dengan me­
semnja jlmg sedi,

"Eh, djangnn bilang bcgitoc, sebab djoemblah itoe
ada lebih-koerang tiga riboe frank, dan akoe fikirin
dengan oewang sakejan kits berdocwa tida boleh
idoep senang sekoli."

"Ja, anak I" berkata J\{el:cédes denganmenarik nnpas.
"Adoeh mama, akoo soedah memboewang oe·,

wang bcgitoc banjak, jang mama bajarin sampe akoe
taoe betoel apa harganja oewllllg. Mama taoe, jong
tiga riboe frank boekun sedikit oewang, dan akoe
soedah fikirin aken idoep sonang sama itoo oewang."

"Anak angkau herkata begitoe," herkata si mama,
"tetapi apa kita boleh trima itoo oewang tiga riboe
frank ? bertanjalah l\Iercédes, eeperti orang merasa
ada maloe-muloo,

" Ach itoe soedah tida boleh di bitjare-in lagi, sebab
kita soedah trima, kaloe tida maoe mist! dari moela­
moclanja kita tampik. Mama taoe sendin itoe oewang
belon ada di sini, masih ada di roemah itoe di ta­
nem di kebon djalanan Miellan di Marseille. Sama
doewa ratoos frank kits boloh eampe ka )'farsoil1(J ?"

8ama doewa ratocs fmnk, berkata l[orcédeB," apa
angkau kataken Albert? Doewa 1'atocs frank."

"Ja, sebab akoe soedah I,rikilll dan tjal'i taoe be­
toel· betoel di kautor post, di DIana oràng sewah kro.
ta post, akoe soedah prikSBongkos kapal dan laen-
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laen. semoewa peritoenaan soedah ~koo bi~in. Ma·
ma naik kreta sompo di Chalons tjoema tiga poe·
10e lima frank." . 1"
Albert ambil pens, tinta sama kertas laloe dl to~ rsnja:

Kreta •. ..• . .. • .•. •.• fr. 30.-
Kapsl dari Chalonska ~üon ••• . II 6.-
Kap111 dari Lüon ka Amgn?n ..••• " 16.=
Dari Arvignon ka Mal'scllle ••.•• " _7.

k di di I 00.-Ong os I 18 an .• • . • • " _

djoembla fr. 114.­
Biar kita itoeng 120 frank," barkatalah Albert

bo~kan tjeekeep sekali, u!n,ma ?:' "
Na abis angkuu sendiri bagimana.

;,Da~' i itoe 2f.\0 frank boekan masih ada katlaggal­
an delnpan poeloe,itoe sampo boowat Sll.toe t~ewan

aken pegi ka Marlleille, sebab akoe taoe bagimana
djalennja. .

"Ja, di dalem kreta pos bersama-sama satoe djo-
ngos." .

Boekan begitoe ma, tjara segala roepa, akoe BOe-
" I' "dah taoe berdjalan me lat.

Na baiklah." berkata Mercédes; tetapi itoe doe-
"" " ki k P"wa ratces frank dari mana ite garoe
n Hoe ada, serta ada lagi lebinja do?wa rato~~

frank' akoe soedah djoewal akoe, poenJa horlodji
boew~t seretoes frank, dan kontji-kontjlannja sama
Oaohetnj« akoo djoewal d'~pet h~rgn ti~a rat~es fr~nkj
baiknja harganja bnang ltoe tl~a kalI begltoe bng­
gi da~i horlodjinja. Sekarang, kIta oran~ sampe ka­
ia, scbab sekàrang boekannja ser~toes fran~ mama
'bole pake hoewat pegi ka ~larseI1le, tetapl doewa
ratoes fl'ank." 11

"Tetapi kita orang ada beroetang Bewah roemah.

I
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"Ja, tiga poeloc frank; tetapi itoe akoe nanti ba­
jar dari akoe poenja seratoes lima poeloe frank, se.
bah kaloe kita itoeng betoel, maka akoe tida perioe
pake oewang lebi dari delapan poeloe frank aken
perdjalanankos; apa nkoe tida sampe rojaal maP":

l\Iaka Albert ambil satoe dompet ketjil jang pake
slotji emas, soewatoe sisah dari pada bnrang-barang
soeka-annja. Albert kaloewarin dari itoe dompet sa­
toe kertas oewang dari seriboe frank.

"Hee, lIpa itoe?" bertanjalah Mereèdee.
"Seriboe frank ma. O! itoe baik sekali."
"Betoel, tetapi dari mama angkau dapet itoe se.

riboe frank.
"Den~erlah ma, dan djangan mama poenja ati

mendjadi terlaloe sedi,'
Albert bangoen bediri laloe pelok tjioem mamanja

poenja pipi kadoewa-doewa abis ia bediri memang.
dang mamanja.

Mama, ach mama tida bisa abis pikir, sebagi
mama bagoes akoe liat mama poenja moaka, ber­
katahlah Albert seperti anak-anak ketjil jang ter­
amat tjinta mamanja, "soenggoe ma, memang ma.
ma akoe pandang djadi orang jang paling bagoes
dan [sng paling baik ati,

"Ach Albert, berkatalah Mercèdes dengan ati
sedi dan sembaring seka aer matanja. "Selamn.lamanja
akoe masih ada akoe poenja snak, tidauja akoe me­
rasa hatikoe tida beroentoeng, sebab ialah peng­
hiboer atikoe.

"Ja, berkatalah Albert, kaloe mama poenja anak
selama-lamanja ada di dekat mama, tetapi itoelah
j~ng nanti membikin jang mama poenja ati dapet
tjoba.an, sl!bab ma 'Ua boekankah soeda berdjangdji
sama akoeP"
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"Kita berdjangdii apa?" bertanjalah Mereédes.
Ja boekankah kita berdjangdji, jang mama nanti

tinggal di :Maraeille, dan akoe nanti pegi ka Afrika
di maua akoe nanti pake akoe poenja nama jang
di briken oleh mama, sedaog akoe poeoja namajang
lama soedah ilang. .

)rercédes tarik napas pandjang.
lla, scdari kemaren akoe scedah masoek soldadoe

di baglau Spahis, berkatah Albert, dongan memandang
ka tanah, sebab ia merasa maloe, atawa lebi baik
akoo bileng begini: Akoe fikir badan dan njawa­
koe, memang akoelah jang mempoenjai, bole akoe
bikin apa aakahendak akoo, kerna itoepoen akoe telah
djoewal badankoe, artinja akoe di beli aken djadi
gantinja orang jang misti mesook soldadoe pe~i

ka Afrika. Akoe tida njana, [aug akoe poenja badau
masih bole dupet harga doewa riboe frank.

,,0, begitoeluh djalannja sampe angkau dapet itoe
seriboe frank?" berkataleh l\Iercédes dengan aedinjn,

Ja ma, itoe seriboe aeparonja, nanti separonja lagi
baroe akoe trima dalem satoe taon.'

Mercèdes angkat tangannja kelangit serta aer ma­
tanja bcrtjoetjoeran, maka di tahannja sebole-bole,
aken diangan terlaloe mengoendjoek sedi.

»Ach itoe oewang harga darah anakkoe," berka­
talah Mercédes.

"Ja, kaloe akoo mati perang beuarlah itoe oewang
hargn darahkoe, Tetapi mama taoe, jang akoe poenja
nUat tida aken mati, psda hal aken berperang dengan
gagah brani, soenggoe belon taoe atikoe kepengen
berkelai ~eperti sekol'ang.

»Ja, Allah I Ja Rabbi I" berkatalab Mercédes de·
ngnn tarik napas pandjl1ng.

Kenapa mama misti kira jang akoe tentoe misti

I

- - -



1022

· " .---r---or- •

1023

mati di perang? Apa Lamorciére mati? Bedeau
dan Morrel mati perang di sana P Inget sadja nanti
akoe poel.ang dengan berpnkejau opsier.

Ma, aal kaloe samjïe soenggoe-soenggoe nkoe poe­
hm~ berpakean opsier, nistjaj a tjakep sekali, tjoema
dan sebab akoe terlaloe leepiugin berpako itoe mon­
terreng emas, maka sampe akoe pili djoestroe ini
bataljon.

Mercédes tarik napas pandjang, sembaring maoe
!Dema~sa a~en berI?csem. Tetapi ia mengarti djoega ,
~ang tida balk adania, aken soeroeh pikoeI kasoeeahan
ttoe oleh Albert sendirisn.

Maka berkatalah Albcrt, "Mama lint sendiri kita
eoedab tentoe ada ampat rlboefrank sama ini oewang
mama bisa idoep dengan senang sampe doowa taon
lamanja,"

"Angkau kira begitoel" bertnnjalah Mercédes.
Per kata-an ini telah di kaloewarin deneau begitoe
sedi oleh Mescédes, sumpe Albert tida°bisa kliroe
maksol~dn ia, . ia meresa atinja di dalem seperti antjoer,
maka ambil memegang tangan mamunja laloe ia
berkata: ,,!\Iama nanti idoep menantiken akoe boekan
ma?"
, "Ja , akoe. nanti tinggal idoep anak ,' herkata Mer­

eèdes, tetapi angkau tida nunti pegi ja anak?"
"Mama, akoe misti brangkat," djllwablab Albert

dengen ,hati sabar dan soewara.iang tetapi Mama ter ·
l~loe saJllng,sama akoe, aken taban Ilkoe di roemah
~lda bCkerdJa, maen makan angin sadjai laen dari
ltO~, akoe soedah boewat perdjandjian jang soedah
terlket.

"Apa ,bole boewat ana~, bikinIab apa jang angkau
maoe, blar akoelah nann toeroet, saperti di kahenda­
ki Allah."

Mama djangan salah mengarti, nkoe ini bekerdja
boekan dengen sakahondak-hendaknja sadja, padahal
dengen akoe soedah memikirken dengen tadjam, ia
itoe baraug jango soedah misti dan perlee sebagini
kadjadiannja, Kita orsng ini berdoowa, ada dalem
kasoesahnn besar, Apnkah mama masi poedjiken aken
tinggal idoep begiui, boekan tida P Apakah harganja
kahidoepan kita sekarang P Tida satoe apa. Apakah
kahidoepankoe kaloe tida ada mama? Soenggoe ma,
kaloe mama tida nda, maka melajanglah soedah dji­
wakoe pada hari jang terkoeteek itoe, jang akoe mis­
ti maloe pako nama seperti nkoe poenja pilpa. Pen­
deknja, akoe ini nanti ringgal idoep lagi selamanja
mama tida ilang pengharepan, sebab inilah nanti mem­
bikin akoe bekerdja dengen girang dan senang.

Nanti di Afrika, sering akoe dateng mengadap
soma Gouverneur dari Algieriu; ia secrang adil, arif
dan bidjaksana; padanja akoe uanti tjaritaken segale
~al !cbwalkoe dan akoe nanti minta padanja, aken
h~t:hat ~erboowl1t.an dan pnkerdja-ankne, maka bole
dl ~entoelD dalem anem boelau. akoe dapet pakejau
opsIer atawa akoe mati pCl'allg. Djikaloe akoe be­
roenatoeng djudi opsier, maka tentoelab kita poenja
pengharepan mendjadi terlebi besar lagi, sebab akoe
tentoe ada sumpe oewnng bocwat idoep senangsama
mama. Aken tetapi, kapan nkoe mali perang, ach
m~, djika soenggoe nkoe mati baiklab mama soedah
mad djoegalah, djadi abill selesih semoewanja."

~ Baiklllh", berkata ~Iercèdes, katamoe ada benar
sekali, llda ornngo" orallg jang menoenggoe hendak
~eliat apakah Mnti pCl'boewatfln kita inii pada orang
ttod ab tralebi haik kita oendjoekin, jang perboewatan
kita tida dapet seknli-kali di t.icla, pada hal nanti
membikin ia terlebi memoedjiken kita, dan di djoen-
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menister, sedang ia bediri diam di tangga di mana
dia lagi bediri ,
, 1'adin.i~ ia kepi.ngin,. soepaja orang djnngan kena­

lm pll~allJa" tetapi dari sebab ia terlaloe kepingin
taoo, sla,pa Ja~g ada ~i, blakangnja, maka di loepa­
kennja 1.ang J~ Sen?l.rl ,maoe djanean di kenalin
orang , ,hmgga la bediri diam. Malm beranlah ia poe.
!a bagimana satoe auak moeda, seperëi de l\Iorcer!,
jang belo,n brapa .lama ,~jadi boowah kata orang da­
lem hul .lang bogitoo tjilaka di antero kots Parijs.
, "l\lol'cerf!" berkatalah de BraÜ. Abis dia dapet

liat 1'.oepall.lR Ra.ora,ng p,:rampoewan, jang belon toe.
wa dl ~elllp-~elllp itoe, jaag ia tida taoe njonja de
Morcarf adanja, maka katanja sembaring bermesem:
"Albert, akoe boekan maoe ganggoe padamoe,«

.t\~bel't lantas m?ngarti apa jnng di doega oleh de
Braj], maka katanja pada Mercédas: Mama ini toe.
wan .de Braj] secretaris dari Minister" perka;a dalem
negrr, dan sa-orang soedah sobatkoo."

»Hoe, soedah sobatkoe!- berkata de Bra j] apa-
kah artinja ini." ' "

"A.koe kstaken begitoe, toewan de Broij," berka­
talah. Albert, " sebab sekarang akoe soedah tida ada
poenja te~sll.tem8n ,log!, dan akoe tida maoe poenja
teman IR.gl. Akoe bilaug banjak trima kasi sama
toewan, .lang toewan aoeka maoe kenalin akoe"

. , de Bl'aij !!Ilik doewa tindak, laloe djabot ta~gan­
nJa .À.lb~rt dengan keras, lIeperti orang baroe kete.
moe 1:lg1 sll-Ol'~ng sobat jnng di sajangi.

?falca ,katanJa padn .A.lbert: "Pcl'tjaja moeloetkoe
.À.loel'~, Jllng Ilkoepoon toel'oet bersoesah bati sama
sepertl angkau, .dlln apa djoega akoo biBa bikin
boewat a~gkau Albert , dengau segala soekn hati
akoe nantI toeloeng padamoe. '

Moute Christo
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djoengnja tinggi." Acb mama kenapa misti berfikir be­
gitoe, nkoe brani tentoein, jang kita nanti beroentoeng
lagi. Apabila akoe rnasoek bekerdja, malta akoo tentoe
djadi kaja dan mama -kalee bernantiken akoe di roe­
mabnja Dantes, tentoe mama djoega nanti senang.
Baiklah mari kita tjoba."

Ja baik, Albert mari kita tjoba, sebab angkau lab
anak, misti idoep dan misti djadi beroentoeng ,
berkata Mercèdes.

Begitoelah baik ma, masing-masing kita ini me­
mikoeI sebagian dari pada kita poenja aoesah, dan
sekarang kita bole berangkat, akoe nanti bitjarai n
tempat penoempangan boewat mama,

Abis augkeu sendiri Albert bogimana?
Ol akoe misti tinggal di sini lagi satoe-doea hari

ma, ini soedah berrnoela-moelanje jnng kita berdoen
nanti berpisahan, haik djoega aken beladjnr-beladjar,
soepaja mama bole djadi biasa. Akoe perioe misti
pegi doelee minta katerangan dari temput jang akoe
pegi-in."

Nah, kaloe begitoe baiklah, mari kita berangkot
berkata Mercèdes sembaring ambi l tjalanja, jang
doeloe kena di bawa olehnja, maka kabetoelan tja la
cachemier jang mnhal hsrganja, .

Albert lekas mengoempoelken soerat-soeratnja, ~O'

jang lontjengnjn boewat membajar itoe tiga poeloe
frank jang dil\ beroetang pads jang poenja roemah,
abis ia pimpin mamunja poenja tangan laloe ber­
djalan toeroen tangga roemah. 88toe toewan ada
berdjalan di depannja, dioegn lagi toeroen tangga ,
maka ini toewau berpaling ka blakang, koetika di
dengarnja soewara pakejan soetra.

Albert berkata pelahan .pelaban: "de Braü!"
"Augkau ini l\Iorcerfl" bel'kata secreta ris dan
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"Banjak trima kasi toewan, berkBtalab Albei't
sembari bermcsem, beroentoeng djoega, kcndati seba­
gimana hesar klltjilakaoan kits, masih ada kita poenja
oewang, aken traocsllh minta toelol'Dgannjo. orang
lacn; kits orang maoe pegi <lori POI'ijS, dan sa-abis­
nja kita bajar se/!;ale. oDgko8-oDgkos, maka masih
kita ada poenja oewang lirna riboc frank."

de Bl'aij poenja djidat sama sekali djlldi merah,
astaga dia ini jang tadi ade poenja satoc miljoen
lebi di dalem dompetnja, jang di serabkennja pada
sa-orallg perampoewan, jang djoega baroe kaloewar
dari ini roemah. Aai kaloe di banding perampoewan
jang baroe kaloewer tadi sama njonja, ibofnja Al­
bert, ach, hesar Banget1l\h pel'bcdahallnj a, jeng satce
terkena maloe dengon pantcs dan haroes, telnh pegi
dari sini melaga miskin, halnja dia ada siropen lebi
satoe miljoen setengab di ikat pinggllngnja, jang
laen kasian terkena tjilaka, tetapi hatinja djernih,
poctib bersih dan ichlaa, terlebib kajn poela dari
jang eatoe, kendati tida ada lebi dari lima riboe
frank di kantongnja, dengan memikir begini, maka
de Braij berdjnlan poelaug; malemnju ia beli satoe roe­
mah besar dan betoel de Braij abie teeken soerat
roemab itoe di hadepen notaris, maka njonja. de
MOl'cerf pelok tjioem anaknja laloo naek di kreta, jang
di toetoep oleh Albert, sasoedanja ia tjioem dan
pelok lagi IDll.manja.

Selagi hal ini keujadian, make di kantor de la
Fitte, di blakang satoe djendella adnlah sutoe orang
jang memandang Morcèdes naek itoe kreta post, ia
poen liat djoega, [ang Albert berdjahm djaoeban.

Abis toewan itoe oeaap moekanja, seperti aken
mengilangken pikiran jang soesah, serta katanja dalem
diri: "Adoehei, Toehan, bagimanaka balkoe aken
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ko~~aliken kasenan.llanatinje orang ka.doewa itoe, jang
tertjilaka dengun tida bersalahf Biar apalab kiranja
Toeban menoelocng padakoe, aken menjampeken ini.
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LXXVIII.
GOWA SINGA.

Satoe dar; pada afdceling-afdeelingdari de la Force,
ia itoe roemah boei, jang di tempati oreng-orang
jang paling djahat, ia itoelah boei St. Bemard,
Orang-orang hoewi nama-in itoo tempat "GtJwa Si­
nga," barengkali dari sebab orang-orangnja, jang
berdiam di itoe tompat, J!lemang galak soeka pske
giginja, aken momoetoeskon trali, atawa aken me­
loekaken pendjagaeja, Bolo di bilaug boei di dalem
boei, tcmbok-temboknja doewa kali hegitoe tabel,
dali tembok jang Iaen-laen. Saban sari si pendjaga
misti priksa dengan ati-ati, apa aoedji-scedji trali
itoe masih koewat, serta oreng-orang tookang djllga
itoe semoewa gagaperkasadan ternjata dia orang pili­
han aken mendjaga oreng-orang jang begitoe djahat,

Tembok.tembokniapoen tinggi, hingga mutahari
ampir tida bisa mengirim ~jahaü~ dan panasnja ka
dalem ini gowa, dan kabanjakan orangpada basendor
di mana podjok-podjokan tombok jang dari leewar
kena panasnja matahari sampe dari dalem djoega
orang merasa panaa,

Oreng-orang jang berdiam di sitoesoedahsamadioe­
ga seperti binatang boewas, dari pagi sampe sore,
tida ada laen pakordja'annja, melainkon memandllng
ka pintoe sadja,aken menanti orangjang dateng ma­
soek di sitoe. Boewi itoe ada poenja tempat, di mana
orang-orang toetoepan itoo boleberomong sama orang·
orang, jang datengmaoe ketemoein dia; kamar itoe pa·
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°sagi pandjang dan di tengahnja ada doewa palangdari
besi, itoe palang ada tign kaki djaoehnja saroe dari
laen, dongen sengadjedi bikin begitoe, soepaju orang
jang dateng maoe ketemoein kcnalannja itoe, tjocma
bisa beromong-omong sadja dan tida bisa órang kasi
satoe apa satoe soma laen. Sebnb terlaloe djaoe dan
tangan tida sampe pandjang, lni kamar dingindan de­
mek, tida enak sekali di lint orang. Adapoen kenda­
ti begitoe djoega, maka ini tempat bole di bilang
firdaosnja oraug-orang tjilaka, jan~ ada di dalem itoo
boewi, sebab djikaloo di panggil kaloewar, sebahada
orangkenalannja maoe ketemoe pndunjamakadia inget
djoega, jang doelee diapoen djoega bisa djalan kema­
na aoeka, seperti orang jaog dateng ketemoe-in dia
itoe, ia bisa bordjalan dan bisa dapet denger kabar
apa-apa; itoolah membikin jang orang soeka djoega
dan seperti girang kaloe dia bisa pegi kaitoe katnar.

Oreng-orang [ang berdram di sitoe kaloe kaloowar,
maka tentoe di bawa ka tempat boewangannja, ata­
wa ka tompat gantoengan,ntawa ka tempat toetoepan
cellulaire, ia itoe orangdi toetoep dalemkatnar sendiri
dan katnar itoedjoestoe besaruja seperti doos, jang sa­
tinggi sapendirian oranz, lebar dan dalemsama pan.
djang seperti badan mauoesia.

Hatta maka di dalem itoe tempilt, ada satoe anak
moeda berpakejan roki, lagi berdiri dengan tangan
nja di taro di dalem kantong rokinja, dan teman­
tomannja, jang laen pada herdiri memandangin dia.
Orang-orang jang liat pakejannjabegitoe aloes,mska
pada doega, [ang dia orangberasal, adapoen pakejan
itoe robek-robek, kendati djoega pakejanitoe roepa·
nja °masih bnroo sekali. Ja gosakin sepatoenja jang
soedah berdeboe dengan setangan batist, jang aloes
dan oedjoeng-oedjoengnja pake kroon. Maka satoe
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orang berkata: "Liatlah bagimana toewan prins
bikin netjis dirinja."

Orang laen menjaoet: ";\Iemang dia netjis dan
bagoes, tjoba dia ada poenja sieir ramboet, pommade
jang wangi, uistjaja roepanja terlobi baik dari Hoe
toewan-toewan somoowa, jang pake saroeng tangan
eoetra dan laen-laen."

Rokinja tontoe masi baroe dan sepatoenja bagoee
mengkilap. Kita bsngset-bungsat harces girang dapet
teman jang begini baugsawan.

.Laen-Iaen lagi jang bentji pada itoe orang baroe,
pada bilang: "Liatlah kenapa pakejannjs baroe-baroe
begitoe robek-robek," •

"W ah, tentoe, dia ini djagonja betoel, soedah
taoe borboewat segala roepa pakerdja-an djahat dan
apa jang dia bikin tida aeparo-separo."

Oraug moeda itoe jang di omongin begitoe, tinggaI
berdlam sadja, seperti ia tida dengar satoe a.pa. Abis
dia keboot rokinja dan sepatoeuja, maka ia dekatin
toewan pendjaga, jang berdiri dengan blakanguja
mengadep itoe orang-orang, serta katanja itoe anak
moeda: "Toewan, ajolah toewan teeloengin akoe
oewang baraug doewa poeloe frank, akoe pindjem
dan lekas djoega angkau dapet poelang itoe oewang,
aebab angkau misti fikir, akoe poenja famili kaja­
nja torlaloe besar, angkau poenja kekaja.an itoeng
cent, dill poenja kakaja.an itoeng miljoen. lIe.rilah
toeloeng akoe boewat akoe maoe bali pakejan tidoer,
seb!\b akoe tida bisa senang dalem ini pakejan, liatlah
roki apa prins Cavalcanti pnke.

Jang mendjaga di aitoa balikin blakang padanja
sembaring gojang poendak. Ja tidn ke!awa aeperti
orang lain, ksloe mendengar orang aeperti katanja.
Cavalcantie.

Maka katanja Andrea., Baik, nantilah ang~au
orang bongis, jang soedah tids kennl spa k~SlllD,
masa akoe tids nanti bikin sampe angkau ilang

k d' "pa er ,1a·anmoe. , , .
Bareng orang mendjaga denger be~Dl katanja

Andrea maka ia tcrtawn keras-keras, hingga orang
orang boewi-an, jang lsen-laen djoega dateng ber-
koempoel di smpimja. ,

Maka berkota poela Andrea: "~~i, ~koe brani t~n­
toe-in, jang dengan ocwang sedikit itoe, ako~ blB,a
dapet beli pakejan jang baikan, boewat akoe bla~ tri­
m8 orang jang maoe beromongsama akoe,o~ang jang
herpangket jang sabentsr-benter akoe nanbken da­
tengnja.

Bonarlab katanja, benar," berkatalab orang-orang
bo~wi- an itoe satna sekali. ~AstSlga mssa orang tida
bisa liat dandanannja orang baik-baik, memang dia
orang baik."

"Na kaloe augkeu bilang dia «rang baik-baik,aug­
kaulah [sng ka i pindjam padl1n~o. oewang it,oe, ber­
kata si pondjnga, masaangkau tida ads poen.la doewa
poeloe frank boewat kaai pindjem pada sa-orang te­
manmoe?"

"Akoe boekannja taman-teman orang jang Bda di
sini 11 berkatalah anak moedab itoe dengan bangga,
dJ'~ngalllah anekau maoe hina in akoe, angkau tida

" I:' b hi k 11ada poenja hak dan kocwal!B oewat m8-lD a oe,
~Na, dengal'lah, berkata Bi pendjags, nngkau de­

ngar katanja? Dia. betoeI b~ngga ~c~dll~et teman
eeperti kamoe ~ekahan, nll, BJo·lah plOdJamm eoedah
barang doewa poeloeh frank.

Bangs!1t.bangRnt jang ada di sitoe pada meman·
dang satoe samalaen dengan mengom~l. Ora~g.orang
itoe semoewa merasa sanget marah, JBng dIa orang
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di begitoe-in oleh orang boewi djoega. Si pendjaga
dapet mengarti, jang itoc oreng-orang moelal marah,
maka itoe ia terces obor-obor pada itoo orsng-orang,
Bocpaüa msrika itoe nanti bolo adjar adat sama itoe
orang baroe [aug berhati tinggi.

Hoe bangeat-bangset Boedab pada amporin sama
Andl'ea, seperti sampi knwanan jang dateng mudjoe
hendak menandoek secrang moesoehnja, Ada jnng
eoedab mendjcrit: "Ajo slop-pin sama dia! artinja
labrak sama diadengan satoe spatoejang di pasenginpa­
koe boekannja slop jang di pake.

Laen-laenada mondjerit aken adjar adat padania sa­
ma pasir, jang di taro dalem karoeng ketiil-ketjil boc­
wat malabrak badnnnja dan kepalanja orang sebagi
poekoelan gong.

"Ajo beri soedah, bed sama dia Hoe toewan jong
bangga, jang kira dirinja tida samadengnn kitaorang
toetoepan. Ajo mari kita adjar adat sama dia."

Wah orang-ol'ang itoe semoewa soedah mendjadi
galak, a881 ada satoe jang moelain bergerak. nistja­
ja Andreabinasa, Aken tetapi Andreananti oendjoek,
jang dia boekan orang dari kemaren doeloe dapet di
oboran oleh teman-tcmannja.

Andrell. Iantas pske sebagimana di adjarnja doe­
10e oleh Caderoueee, ia boenji-in moeleetuja jang di
tioepnja seperti oelar, [ang hendak memagoet kerna
marah, abis dengan lidanja ia bertji plak. lil itoelah
soewatoe tanda rahasia, an tara baugsat-bangsat besar
dan rampok pembegal dan laen-laen.

Apabila dia orang dengur soewara itoe, maka dia
lautas di kenalin sebagi orang temannja doeloe. Se­
moewa tangan tida mengantemin lagi, sepatoe sama
pakoe di kombaliken pada jsng ampcenja.

Kamocdian orang dengar soewara membilang, jsng
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